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ABSTRAK

ROSDIANA PABIANAN. 2024. Kesulitan Siswa kelas VII SMP Pesantren
Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja Dalam Menyelesaikan Masalah
Matematika Berdasarkan Gaya Belajar. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Prof. Dr. H. Irwan Akib, M.Pd
dan Pembimbing Il Dr. Haerul Syam, S.Pd., M.Pd.

Masalah utama dalam penelitian ini adalah kesulitan siswa dalam
memahami konsep sehingga siswa tidak mampu mengerjakan soal matematika
dengan baik dan tepat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesulitan
siswa Kelas VII SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja
dalam menyelesaikan Masalah Matematika Bedasarkan Gaya Belajar. Indikator
kesulitan siswa dalam mengerjakan soal yang digunakan dalam penelitian ini
adalah (1) kesulitan memahami fakta; (2) kesulitan memahami konsep; (3) kesulitan
memahami prinsip; dan (4) kesulitan mengaplikasikan prinsip. Penelitian
dilakukan di SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja yang
berlokasi di JI. Poros Makale-Makassar Km.11 Getengan, Kec. Mengkendek, Kab.
Tana Toraja, Sulawesi Selatan. Adapun subjek penelitian sebanyak 3 siswa dengan
masing-masing satu siswa dari gaya belajar visual, satu siswa dari gaya belajar
auditorial, dan satu siswa dari gaya belajar kinestetik. Data penelitian diambil dari
angket gaya belajar, tes tulis siswa, dan wawancara.. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa (1) Subjek Visual kesulitan dalam memahami fakta, kesulitan
memahami konsep, dan kesulitan dalam mengaplikasikan prinsip. (2) Subjek
audiotorial mampu memahami fakta, mampu memahami prinsip dan mampu
mengaplikasikan prinsip akan tetapi tidak mampu dalam memahami konsep. (3)
Subjek kinestetik mampu memahami fakta, mampu memahami prinsip dan
mampu mengaplikasikan prinsip akan tetapi subjek kurang mampu dalam
memahami konsep.

Kata kunci: Kesulitan, Gaya Belajar
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Salah satu faktor yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas
manusia adalah pendidikan. Pendidikan manusia akan lebih mudah
menentukan masa depan dan arah kehidupan seseorang. Menurut Rahman,
dkk. (2022), pendidikan tidak hanya dipandang sebagai sarana untuk
memperoleh pengetahuan dan mengembangkan keterampilan, tetapi juga
sebagai sarana untuk memungkinkan individu memenuhi kebutuhan, aspirasi,
dan kapasitasnya guna mencapai kehidupan pribadi dan sosial yang inklusif.
Pendidikan tidak hanya sekedar sarana mempersiapkan generasi mendatang
untuk menghadapi kehidupannya di masa depan, tetapi juga bagi generasi
anak saat ini yang secara bertahap mendekati usia dewasa dan mengalami
perkembangannya.

Pengetahuan matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang
sangat penting karena diajarkan mulai dari tingkat sekolah dasar dan berlanjut
ke tingkat yang lebih tinggi di pendidikan tinggi. Literasi matematika sebagai
sarana pengembangan kebijakan pemasyarakatan harus diberikan kepada
seluruh siswa di semua tingkatan. Matematika ini berkaitan dengan gagasan
struktural berbasis logika yang mendasarinya. Pendidikan matematika, bila
dilakukan dengan baik, dapat membantu siswa menyadari bahwa matematika
bukan hanya untuk ahli matematika. Kesalah pahaman matematika yang
paling umum di kalangan siswa adalah bahwa matematika adalah mata

pelajaran yang sulit dan menuntut untuk dipelajari. Akibatnya, banyak siswa



yang menganggap matematika membosankan dan bahkan menganggap
matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang sebaiknya dihindari.

Kesulitan belajar matematika ditandai dengan adanya ketidakmampuan
atau gangguan belajar yang ditandai dengan adanya perbedaan yang signifikan
dalam pemahaman siswa terhadap suatu topik tertentu. Perbedaan tersebut dapat
dijadikan alat untuk memahami seberapa baik siswa memahami materi yang
telah diajarkan. (Widdiharto, dkk 2019) menyatakan bahwa tidak mengingat dan
memahami satu kalimat atau bahkan sebagian konsep merupakan tanda
kesulitan matematika. Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih mengalami
kesulitan ketika mempelajari suatu materi matematika tertentu. Hal ini
disebabkan karena siswa belum mampu memahami konsep tersebut. Dengan
cara ini, faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap kesulitan perlu
diidentifikasi serta dicari solusi - penyelesaian yang menyebabkan kesalahan
tersebut.

Kesulitan belajar pada intinya merupakan sebuah permasalahan yang
menyebabkan seseorang tidak dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik
seperti siswa lain pada umumnya yang disebabkan faktor-faktor tertentu
sehingga siswa terlambat atau bahkan tidak dapat mencapai tujuan belajar
dengan yang diharapkan. Menurut Awwalin (2021), ) kurangnya kemampuan
pemahaman siswa untuk mengidentifikasi permasalahan yang sedang
diberikan merupakan penyebab dari suatu kesulitan tersebut.

Penyebab siswa mengalami kesulitan selama pelajaran biasanya

disebabkan oleh beberapa faktor. Menurut Anggraeni (Ayu, dkk. 2021),



faktor-faktor tersebut di atas terdiri dari dua unsur, yaitu faktor internal
dimana sikap siswa yang cenderung minat belajar rendah dan motifasi belajar
siswa yang lemah. negatif pada pembelajaran matematika, dan faktor eksternal
dimana yang mungkin menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar
antara lain lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, lingkungan keluarga,
dan fasilitas belajar yang kurang memadai.

Salah satu aspek yang mempengaruhi penerimaan atau daya serap
siswa terhadap pembelajaran matematika adalah gaya belajar mereka.
Menurut De Porter (Deisye Supit 2023) belajar adalah kombinasi bagaimana
seseorang belajar kemudian memproses dan mengorganisasikan informasi.
Setiap orang mempunyai cara belajar atau pendekatan belajar yang berbeda-
beda, itulah sebabnya kemampuan orang dalam memahami dan menerapkan
ilmu tidak selalu sama. Untuk alasan ini, guru perlu memahami bagaimana
proses matematika dapat dipahami atau dikuasai oleh siswa. Memahami cara
siswa belajar akan sangat membantu guru dalam proses pengajaran. Guru dapat
membantu siswa dalam memaksimalkan keterampilan menyelesaikan masalah
matematika dan membimbing mereka dalam membangun pemahaman
sendiri berdasarkan gaya belajarnya sendiri sehingga mereka dapat berfikir
secara logika, analisis, dan berpikir kreatif.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 21
November 2023, dilakukan penelitian di kelas VII SMP Pesantren
Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja dengan melakukan wawancara

kepada guru matematika kelas VI diperoleh informasih bahwa siswa masih



menganggap matematika itu sangatlah sulit, hal ini menyebabkan siswa
melakukan kesalahan ketika menjawab soal yang telah diberikan oleh guru.
Siswa tidak mampu mengidentifikasi yang diketahui terkait masalah, kesulitan
menentukan langkah-langkah penyelesaian masalah, serta masih sulit dalam
memecahkan masalah yang diberikan oleh guru terlebih lagi jika
permasalahan yang di berikan berbeda dari contoh yang telah di berikan
sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh sebagian besar siswa masih kurang
pemahaman konsep matematikanya pada tingkat sekolah dasar.

Salah satu tantangan yang dihadapi siswa ketika mengerjakan suatu
soal adalah mereka mengalami kesulitan ketika merumuskan dan menentukan
penyelesaian soal. Selain itu, siswa juga kurang memahami langkah-langkah
yang perlu dilakukan dalam menyelesaikan soal setelah mereka mengetahui
dan memahami rumus-rumus yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal
tersebut. Hal ini menunjukkan adanya kesulitan yang sedang dihadapi siswa.
Kesalahan siswa sebagian besar disebabkan karena kurangnya pemahaman
konsep, prinsip, dan penerapan prinsip.

Pada saat siswa mengerjakan soal matematika pekerjaan siswa
tersebut mengalami hambatan dimana siswa mengalami hambatan dalam
menggambarkan soal yang dimaksud dan siswa tidak menuliskan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal dan siswa juga tidak
memperhatikan rumus untuk menyelesaikan soal tersebut sehingga siswa
mengalami hambatan dalam menggunakan rumus untuk menyelesaikan soal

tersebut sehingga soal tersebut tidak di selesaikan dengan baik dan benar.



Siswa cenderung tidak terbiasa menuliskan rencana pelaksanaan, serta siswa
tidak dapat menuliskan hasil akhir ketika menjawab soal yang dimana
kesulitan dalam mengaplikasikan prinsip dapat diartikan kesulitan dalam
menerapkan konsep-konsep matematika dan kesulitan dalam dalam
mengoprasikan sekumpulan objek matematika terhadap suatu permasalahan
matematika.

Ainurrahman (Bayu, 2018) menjelaskan bahwa ada empat jenis
kesulitan dalam kesulitan belajar matematika. Pertama, disebut kesulitan
memahami fakta, yakni anak sulit dalam mengingat/memahami fakta
matematika dan anak tidak mampu mengingat masalah yang bersangkutan
tentang perlambangan atau simbol yang digunakan untuk mengidentifikasi
suatu objek. Kedua, kesulitan dalam memahami konsep, yakni anak sulit
untuk mengolongkan atau mengklasifikasikan sekumpulan objek. Ketiga,
kesulitan dalam memahami prinsip, yakni anak sulit untuk mengabungkan
beberapa konsep dan fakta yang di bentuk melalui operasi dan resali.
Keempat, kesulitan dalam mengaplikasikan prinsip, yakni anak sulit
mengoprasikan sekumpulan objek matematika terhadap suatu permasalahan
matematika.

Matematika adalah salah satu mata pelajaran inti yang harus diajarkan
kepada siswa sesuai tingkat kemahirannya. Hal ini dikarenakan matematika
merupakan mata pelajaran yang diajarkan di semua bidang pendidikan.
Matematika seperti halnya beban berat, menggunakan rumus-rumus yang sulit

dipahami untuk menyelesaikan permasalahan. Hal ini dikarenakan banyak



menggunakan simbol, rumus, dan simbol matematika lainnya. Oleh karena itu,
dalam menyelesaikan masalah matematika, seseorang harus mampu
menggunakan berbagai macam teknik dan pendekatan untuk mempercepat
proses penyelesaian masalah. Penalaran matematis tidak terbatas pada rumus;
itu dapat diterapkan dalam berbagai situasi. Pembelajaran matematika
memerlukan waktu yang struktur dan teratur baik dalam proses pembelajaran
maupun materi pelajaran, khususnya ketika menyelesaikan masalah
matematika. Hal ini menunjukkan bahwa matematika membantu siswa belajar
disiplin. (2019, Kadir)

Menurut Anggo dalam (Hery Suharna, 2017), permasalahan aritmatika
yang dihadapi merupakan permasalahan intelektual, karena setiap orang
memerlukan kemampuan intelektualnya masing-masing untuk
menyelesaikannya. Oleh karena itu, jika suatu permasalahan matematika tidak
dipahami dan tidak dilakukan prosedur khusus untuk menyelesaikannya, maka
permasalahan matematika tersebut disebut dapat dikatakan suatu masalah.
(Putri, 2017) Ada dua jenis masalah matematika yang diidentifikasi Polya, yaitu:
masalah menemukan dan menguji. Kunci pemahamannya adalah memahami
konsep atau teori yang bersifat abstrak atau halus, termasuk teka- teki.
Tantangan dalam penelitian adalah menunjukkan bahwa pernyataan apa pun
bisa benar atau salah. Suharna (2017)

Matematika merupakan suatu permasalahan yang membutuhkan
pemikiran cepat dan pengambilan keputusan yang cepat. Salah satu penyebab

rendahnya nilai matematika di Sekolah Menengah Atas adalah kesulitan siswa



dalam mengungkapkan materi yang ditugaskan. Permasalahan seperti ini perlu
diidentifikasi dan dicermati secara mendalam agar siswa tidak mengalami
permasalahan yang sama. Kelemahan siswa terlihat pada soal-soalnya yang
meliputi soal-soal konseptual, matematis, logis, dan analitis serta soal-soal
aritmatika (Ong, Hananta, & Ratu, 2020).

Salah satu aspek yang berdampak mempengaruhi pembelajaran siswa
terhadap matematika adalah gaya belajar mereka. Sebagaimana dikemukakan
olen Aljaberi (Sulisawati DN, dkk 2019), kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika berbeda-beda sesuai dengan gaya
belajarnya. Menurut Nasution (2018), gaya belajar adalah suatu proses
konsisten yang dilalui seseorang ketika melakukan stimulus atau pemrosesan
informasi, seperti memperhatikan, melakukan refleksi, dan memecahkan soal.

Sebagai gaya belajar adalah kunci cepat keberhasilan para siswa
dalam proses pembelajaran. Dengan mengetahui hal ini, siswa dapat
mengumpulkan informasi dan mempermudah pembelajaran dengan
menggunakan gaya belajarnya sendiri (Yarni & Rambe, 2019). Menurut
DePorter dan Hernacki (2015), gaya belajar dibagi menjadi tiga jenis: gaya
belajar visual, gaya belajar auditorial, dan gaya belajar kinestetik.

Menurut temuan penelitian Dunn & Ghufron (Muhlisa 2023) gaya
belajar berpengaruh signifikan terhadap proses belajar siswa. Pengetahuan
tentang gaya belajar dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam melaksanakan
metode pengajaran. Pembelajaran dapat berjalan lebih lancar jika metode yang

digunakan sesuai dengan gaya belajar yang dimiliki siswa. Menurut Ramadina



(2018), karakteristik siswa yang dikaitkan dengan gaya belajar juga dapat
mempengaruhi kemampuan siswa dalam memahami dan memecahkan
masalah matematika. Memahami hakikat belajar membantu siswa dan guru
dalam proses mengajar. Guru dapat membantu siswa meminimalkan
penyelesaian masalah matematika dan mendorong mereka untuk membangun
pengetahuannya berdasarkan gaya belajar sehingga mereka dapat
menyelesaikan masalah matematika dengan lebih mudah.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti ingin melakukan penlitian yang
berjudul “Kesulitan Siswa Kelas VII SMP Pesantren Pembangunan
Muhammadiyah Tana Toraja dalam Menyelesaikan Masalah
Matematika Berdasarkan Gaya Belajar ”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari belakang dan tugas
observasi yang telah diselesaikan, peneliti mengidentifikasi masalah-masalah
berikut:

1. Bagaimana siswa kelas VIl kelas matematika Pesantren Muhammadiyah
Tana Toraja dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan gaya
belajar visual?

2. Bagaimana siswa kelas VIl Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana
Toraja dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan gaya

belajar auditorial?



3. Bagaimana siswa kelas VIl Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana
Toraja dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan gaya
belajar kinestetik?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi sebelumnya, maka
penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kesulitan siswa kelas VI SMP Pesantren Pembangunan
Muhammadiyah Tana Toraja dalam menyelesaikan masalah matematika
berdasarkan gaya belajar visual.

2. Untuk mengetahui kesulitan siswa kelas VII SMP Pesantren Pembangunan
Muhammadiyah Tana Toraja dalam menyelesaikan masalah matematika
berdasarkan gaya belajar auditorial.

3. Untuk mengetahui kesulitan siswa kelas VVII SMP Pesantren Pembangunan
Muhammadiyah Tana Toraja dalam menyelesaikan masalah matematika
berdasarkan gaya belajar kinestetik.

D. Batasan Istilah
Batasan istilah pada penelitian ini disusun untuk menghindari terjadinya
perbedaan penafsiran terhadap istilah yang digunakan sehingga perlu
diberikan batasan istilah sebagai berikut:
1. Kesulitan Siswa
Kesulitan merupakan suatu kondisi dimana siswa mengalami

hambatan dalam melakukan proses belajar.



10

2. Matematika
Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang harus diajarkan
kepada siswa dan berperan penting dalam berbagai aspek kehidupan sehari-
hari, seperti memahami ilmu-ilmu lain seperti teknologi.
3. Gaya Belajar
Gaya belajar merupakan suatu metode belajar yang sering
digunakan siswa untuk menyerap informasi, menerapkan pengetahuan atau
pemahaman secara efektif agar dapat memahami, serta menerapkan dan
menjelaskan informasi yang relevan kepada orang lain.
E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi bidang pendidikan,
khususnya pendidikan matematika. Di antara manfaat yang dapat diperoleh
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan
pemikiran dalam pengetahuan tentang kesulitan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika berdasarkan gaya belajar.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi untuk
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sarana mencapai tujuan

pembelajaran sesuai dengan kurikulum.
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b. Bagi Guru
Sebagai alat observasi untuk melihat dan memahami tingkat
kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan gaya
belajar.
c. Bagi Siswa
Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada siswa dan
membantu mereka untuk meningkatkan kemampuannya dalam menangani
permasalahan yang ada dengan menggunakan tahapan-tahapan yang sesuai
d. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini semoga dapat dijadikan acuan ketika
melakukan penelitian tentang kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah

matematika berdasarkan gaya belajar.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Kesulitan Belajar Siswa

Sebagaimana dikemukakan oleh Munira (2018), kesulitan belajar
adalah suatu keadaan dimana siswa tidak mampu memahami secara utuh
tugas-tugas yang harus diselesaikan selama proses pembelajaran sehingga
mengakibatkan proses dan hasil yang kurang ideal. Hal ini disebabkan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas tidak sesuai dengan
tuntutan pembelajaran yang ada.

Kesulitan yang dihadapi siswa dalam memahami matematika telah
sering kita dengar dan hingga saat ini, matematika masih dianggap sebagai
mata pelajaran serius dalam kehidupan sehari-hari oleh kebanyakan orang.
Secara umum, kesulitan belajar berasal dari istilah bahasa Inggris
“learning Disability ”, yang berarti kurangnya kemampuan belajar. Istilah
Disability digunakan untuk menyatakan “kesulitan” guna memberikan
pandangan optimis bahwa seorang anak pada umumnya masih mampu
belajar. Menurut Putridayani dan Chotima (2018), ada satu aspek tertentu
yang juga berdampak negatif terhadap pembelajaran siswa karena siswa
merasa lebih frustasi ketika gurunya ketat dalam pelajaran dan terlalu lama
menjawab pertanyaan tentang materi yang tidak mereka pahami
sepenuhnya. Kesulitan belajar matematika yang dialami siswa akan

membuat mereka kurang termotivasi untuk mempelajari mata pelajaran
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tersebut, dan jika mereka mengamati betapa pentingnya pembelajaran
matematika dalam kehidupan sehari-hari, mereka mungkin akan
menyimpulkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam kehisupan social
apa bila tidak memahami matematika dengan baik.

Pemahaman matematika yang lemah menyebabkan kesulitan siswa
dalam belajar dan ketidakmampuan menyelesaikan tugas yang diberikan.
Menurut Fahlevi dan Zanthy (2020), kesulitan dalam menyelesaikan soal
matematika dapat diketahui dengan mengajukan pertanyaan berdasarkan
materi yang telah dipelajari sebelumnya. Dapat dikatakan bahwa siswa
mengalami kesulitan belajar ketika mereka gagal memenuhi standar
kualifikasi yang telah di tentukan. Hubungan guru-siswa yang lemah dan
mempunyai dampak negatif dapat menyebabkan siswa mengalami hasil
belajar yang buruk karena kurangnya interaksi yang pada akhirnya dapat
mengakibatkan rendahnya motivasi belajar.

Kesulitan yang dihadapi siswa tidak hanya terbatas pada
permasalahan materi pembelajaran saja; melainkan juga berhubungan
dengan masalah psikologis seperti rendahnya motivasi, kinerja buruk, dan
sebagainya (O'Shea, 2017). Proses pembelajaran akan terganggu bila
siswa mempunyai masalah seperti tidak tenang dalam proses belajar
mengajar dalam kelas. Hal ini mengarah pada kesimpulan bahwa masalah
psikologis merupakan salah satu kendala utama dalam belajar.

Menurut Ahmadi dan Supriyono (Yessa dan Jean Elika, 2022), ada

beberapa permasalahan berikut yang membuat belajar menjadi sulit: a.
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Menunjukan hasil kinerja belajar rendah (di bawah rata-rata kelompok
kelas); b. Menunjukan usaha namun belum membuahkan hasil yang baik.
Misalnya, ada siswa yang mau belajar, namun kemajuannya biasanya
lambat; c. Mereka tidak begitu baik dalam melaksanakan tugas-tugas yang
berkaitan dengan pembelajaran. Sering ketinggalan pada saat
menyelesaikan soal, dan menyelesaikan tugas; d. Menampilkan hal-hal yang
tidak pantas, telah bertentangan, menentang, berbohong, dan sebagainya; e.
Menampilkan perilaku berkelainan, telah jelek, melamun, pemarah, plin-
plan, sedih sepanjang waktu.
Menurut Ainurrahman (Bayu dkk, 2018) mengemukakan indikator
kesulitan siswa menyelesaikan soal matematika yaitu:
a. Kesulitan dalam mengingat/memahami fakta
Fakta dalam matematika adalah penjumlahan dari jumlah yang
dinyatakan dalam simbol matematika. Kurangnya pemahaman atau
pemahaman terhadap fakta-fakta yang mendasari permasalahan sistem
simbol-simbol yang digunakan untuk mengidentifikasi suatu objek
tertentu.
b. Kesulitan dalam memahami konsep
Konsep matematika merupakan ide-ide abstrak yang dapat
diterapkan pada pengembangan atau Klasifikasi sekumpulan objek.
Konsep dibangun dari suatu definisi seperti kalimat, angka, simbol,
atau rumus yang menunjukkan bagaimana sesuatu dipahami. Misalnya,

"koefisien™ mengacu pada varians antar variabel.
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c. kesulitan dalam memahami prinsip
Prinsipnya adalah hubungan antara satu objek matematika

dengan objek matematika lainnya. Prinsip matematika merupakan
landasan dari beberapa konsep dan fakta yang dibentuk melalui
operasi dan relasi. Meringkas suatu prinsip dapat mencakup aksioma
atau postulat, teori, sifat-sifat, dan konsep lain yang terkait. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa prinsip adalah hubungan antar
konsep.

d. Kesulitan dalam mengaplikasikan prinsip (skill)

Kesulitan dalam menerapkan prinsip-prinsip  tersebut
mungkin berkaitan dengan kesulitan dalam menerapkan konsep
matematika dan kesulitan dalam menerapkan objek matematika pada
suatu permasalahan matematika tertentu. Untuk dapat menerapkan
prinsip matematika, seseorang harus terlebih dahulu memahami
prinsip matematika itu sendiri.

Indikator yang akan digunakan untuk mengetahui kesulitan siswa
dalam memahami konsep matematika adalah sebagai berikut: (1)
kesulitan dalam memahami atau menangkap fakta; (2) kesulitan
memahami konsep; dan (3) kesulitan memahami prinsip. (4) Kesulitan
dalam Menerapkan Prinsip (keterampilan).
2. Matematika
Pendidikan matematika diajarkan pada semua jenjang pendidikan,

dimulai dari jenjang sekolah paling rendah dan diakhiri pada jenjang
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pendidikan guru tertinggi. Alhamdulillah, matematika adalah suatu hal
penting untuk mengukuran besaran, menghitung benda, dan menjual-
beli. Hal ini terlihat dari kehidupan manusia yang tidak terlepas dari
matematika. Ketika seseorang mempelajari suatu kata matematika,
mereka memahami konsep-konsep yang berkaitan dengan sudut, rumus,
dan simbol. Hal ini tidak sepenuhnya benar, karena matematika
mempunyai hubungan yang kuat dengan angka, simbol, dan rumus
(Isrokatun dkk, 2020).

Menurut (Nufus, dkk, 2022) Matematika merupakan salah satu
iIlmu dasar yang berperan penting dalam berbagai aspek kehidupan
dan dalam memahami ilmu pengetahuan yang lainnya. Matematika
adalah salah satu mata pelajaran yang sangat penting untuk dikuasai
oleh siswa. Menurut (Hamdunah, H., & Delyana, H. 2023) Matematika
adalah mata pelajaran yang membutuhkan tingkat pemahaman yang
tinggi dan bukan sekedar hapalan. Pembelajaran matematika sendiri
menjadi suatu unsur yang penting bagi siswa dalam menerapkan
pemikiran secara rasional, kritis, logistik, analisis dan sistematis.

Matematika mempunyai peranan yang sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari, seperti Hasibuan AM, dkk (2019). Menurut
Susanti (2020), matematika merupakan ilmu yang dapat diterapkan
secara universal yang menjawab kemajuan teknologi modern.

Dengan demikian, matematika memiliki arti penting dalam berbagai
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bidang studi dan humaniora. Hal ini terlihat dari pesatnya kemajuan
teknologi di era modern. Namun untuk dapat memahami dan
mengembangkan teknologi, seseorang harus memiliki landasan
matematika yang kuat. Oleh karena itu, pendampingan diberikan
kepada siswa mulai dari sekolah dasar (SD) untuk membantu mereka
menjadi lebih mahir dalam memecahkan masalah dan mengembangkan
kemampuan analitis, kritis, sistematis, kreatif, dan logis. Oleh karena
itu, diharapkan semakin banyak siswa belajar, tingkat aktivitas mereka
akan meningkat, sehingga meningkatkan motivasi dan kinerja belajar
mereka.

Matematika adalah salah satu mata pelajaran inti yang harus
diajarkan kepada siswa sesuai tingkat kemahirannya. Hal ini
dikarenakan matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan di
semua bidang pendidikan. Mathematica, seperti halnya berat beban,
menggunakan  rumus-rumus  yang sulit  dipahami  untuk
menyelesaikan permasalahan. Hal ini dikarenakan banyak ahli
matematika yang menggunakan simbol, rumus, dan simbol matematika
lainnya. Oleh karena itu, dalam menyelesaikan masalah matematika,
seseorang harus mampu menggunakan berbagai macam teknik dan
pendekatan untuk mempercepat proses penyelesaian masalah.
Penalaran matematis tidak terbatas pada rumus; itu dapat diterapkan
dalam berbagai situasi. Pembelajaran matematika memerlukan

struktur dan pengorganisasian baik dalam proses
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pembelajaran  maupun materi pelajaran, khususnya ketika
menyelesaikan masalah matematika. Hal ini menunjukkan bahwa
matematika membantu siswa belajar disiplin (Kadir, 2019).
Berdasarkan beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
Matematika adalah salah satu ilmu dasar yang harus dikuasai oleh
siswa dan berperan penting dalam berbagai aspek kehidupan sehari-
hari seperti dalam memahami ilmu pengetahuan yang lainnya seperti
teknologi.
3. Gaya Belajar

Satu hal yang perlu dipahami oleh semua manusia adalah bahwa
setiap manusia memiliki cara menyerap dan mengelola informasi yang
berbeda satu sama lain. Jika siswa memahami pembelajaran seperti apa
yang terbaik bagi dirinya, maka proses pengajaran di kelas akan berjalan
lancar. Gaya belajar juga merujuk pada kecenderungan seseorang dalam
menerima dan mengolah informasi dari lingkungannya.

Gaya belajar merupakan kemampuan yang dimiliki setiap individu
dalam mengenali, mengolah, dan mengatur informasi. Oleh karena itu, gaya
belajar merupakan sarana yang digunakan seseorang untuk mencapai
keberhasilan dalam belajar. Suardiman & Amin (2016). Menurut
Masganti Gaya belaja adalah proses dimana seseorang secara konsisten
mengumpulkan informasi dari lingkungannya dan menganalisanya

Gaya belajar adalah kunci cepat keberhasilan para siswa. Dengan

mengetahui hal ini, siswa dapat mengumpulkan informasi dan
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mempermudah pembelajaran dengan menggunakan gaya belajarnya
sendiri Yarni & Rambe, (2019). Menurut DePorter dan Hernacki (2015)
Gaya belajar dibagi dalam tiga jenis, yaitu gaya belajar visual, gaya
belajar auditorial, dan gaya. belajar kinestetik.

Berdasarkan beberapa pengamatan yang dilakukan oleh beberapa
ahli di atas tersebut di atas, Gaya belajar adalah cara belajar yang sering
digunakan oleh siswa dalam memperoleh informasi, menyerap
pengetahuan atau ilmu dengan baik agar dapat memahami serta
mengerjakan dan menyampaikan hal tersebut kepada yang lain.

Gaya belajar yang banyak digolongkan oleh parah ahli banyak
sekali, namun dalam penelitian ini gaya belajar yang akan digunakan
antara lain gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik atau yang dikenal
dengan gaya belajar V-AK. Gaya belajar ini dikemukakan oleh Bobbi
Deporter dan Mike Hernacki (2015).

a. Gaya Belajar Visual

Kata Visual dalam kamus Psikologi merupakan menyinggung
penglihatan atau daya lihat. Dapat di artikan peserta didik atau mahasiswa
yang belajar dengan cara melihat merupakan ciri dari gaya belajar visual.

Pembelajar tipe ini perlu melihat bahasa tubuh dan ekspresi wajah
guru agar dapat benar-benar memahami isi pelajaran. Mereka biasanya
senang duduk pada barisan depan agar terhindar dari sesuatu yang

mengganggu penglihatan mereka.
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Menurut Deporter dan Hernacki, penyandang tunanetra memiliki

kelainan sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)

5)

6)

7)
8)
9)

10)

11)
12)

13)

14)
15)

16)

Rapi dan teratur,

Berbicara dengan cepat

Perencana dan pengatur jangka panjang yang baik

Teliti terhadap detail

Mementingkan penampilan, baik dalam hal pakaian maupun
presentasi

Pengeja yang baik dan dapat melihat kata-kata yang sebenarnya
dalam pikiran mereka

Mengingat apa yang dilihat daripada yang didengar

Mengingat dengan asosiasi visual

Biasanya tidak terganggu dengan keributan

Mempunyai masalah untuk mengingat intruksi verbal kecuali jika

ditulis, dan sering kali minta bantuan orang untuk mengulanginya

Pembaca cepat dan tekun
Lebih suka membaca daripada dibacakan

Membutuhkan pandangan dan tujuan yang menyeluruh dan

bersikap waspada sebelum secara mental merasa pasti tentang

suatu masalah

Mencoret-coret tanpa arti selama di telepon dan dalam rapat
Lupa menyampaikan pesaan verbal kepada orang lain

Sering menjawab pertanyaan dengan jawaban ya atau tidak
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17) Lebih suka melakukan demonstrasi daripada berpidato

18) Lebih suka seni daripada musik.

19) Seringkali mengetahui apa yang harus dikatakan, tetapi tidak
pandai memilih kata-kata

20) Kadang-kadang kehilangan konsentrasi ketika mereka ingin
memperhatikanempati..

b. Gaya Belajar Auditori
Jenis pembelajaran ini melibatkan mendengarkan dengan

melalui - penjelasan lisan, berdiskusi, menarik kesimpulan, dan

memahami apa yang dikatakan orang lain. Jenis pembelajaran ini

melibatkan analisis data menggunakan nada suara, nada tinggi,

kecepatan bicara, dan perbedaan kecil lainnya. Menurut Deporter dan

Hernacki, anggota staf auditorial memiliki kualifikasi sebagali

berikut.:

1) Berbicara kepada diri sendiri saat bekerja

2) Mudah terganggu oleh keributan

3) Menggerakkan bibir mereka dan mengucapkan tulisan dibuku
ketika membaca

4) Senang membaca dengan keras dan mendengarkan

5) Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, birama, dan
warnasuara

6) Merasa kesulitan untuk menulis, tetapi hebat dalam bicara

7) Berbicara dalam irama yang terpola
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8) Biasanya pembicara yang fasih
9) Lebih suka musik daripada seni
10) Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa Yyang
didiskusikan daripada yang dilihat
11) Suka berbicara, suka berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu dengan
panjang lebar
12) Mempunyai masalah dengan pekerjaan-pekerjaan yang melibatkan
visualisasi, seperti memotong bagian-bagian hingga sesuai satu
sama lain
13) Lebih pandai mengeja dengan keras daripada menuliskannya
14) Lebih suka gurauan lisan daripada membaca komik.
Gaya Belajar Kinestetik
Gaya belajar kinesthetiki itu sendiri dengan mengandalkan
sentuhan seperti gerakan untuk mengingat suatu informasi.
Penyentuhan dengan bidang objek sangat disukai karena mereka bisa
mengalami sendiri.
Menurut Deporter dan Hernacki, ciri-ciri yang dimiliki oleh
orang kinestik adalah sebagai berikut:
1) Berbicara dengan perlahan
2) Menangapi perhatian fisik;
3) Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka;
4) Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang;

5) Selalu terfokus pada fisik dan banyak bergerak.



6) Memiliki perkembangan awal otot-otot yang signifikan.

7) Belajar melalui latihan dan manipulasi

8) Menghafal dengan cara berjalan dan memandang.

9) Memanfaatkan tjari sebagai penunjuk ketika membaca.

10) Banyak memanfaatkan isyarat tubuh

11) Tidak bisa duduk dalam waktu lama.

Menurut  Deporter dan  Henacki (Quantum

Membiasakan' Belajar Nyaman dan Menyenangkan),
pembelajaran berasal dari kaidah-kaidah pembelajaran.

Tabel 2. 1 Indikator Gaya Belajar
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Learning:

indikator

No | Gaya Belajar Indikator Gaya Belajar

1 | Visual Rapi dan teratur

c. Perencana jangka panjang yang baik
d. Terliti terhadap detail

didengarkan

a
b. Lebih suka membaca dari pada dibacakan

e. Mengingat apa yang dilihat dari pada apa yang

B

2 | Auditorial Mudah terganggu oleh keributan

dilihat.

3. Senang membaca dengan keras

lebar

dalam bercerita

2. Belajar dengan mendengarkan dan mengingat

apa yang didiskusikan dari pada apa yang

4. Suka berdiskusi dan suka menjelaskan panjang

5. Merasa kesulitan untuk menulis tetapi hebat
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3 Kinestetik

=

Belajar dengan cara praktek

2. Selalu berorientasi pada fisik dan banyak
bergerak

3. Berbicara dengan perlahan

4. Ingin melakukan segala sesuatu

5. Menyukai permainan yang menyibukk

B. Bangun Ruang
Macam-macam bangun ruang dan definisinya adalah sebagai berikut
1. Balok
Balok adalah bangun ruang yang dibatasi oleh 6 buah bidang sisi yang
masing-masing berbentuk persegi panjang yang setiap sepasang-sepasang

sejajar dan sama ukurannya.

H G
. F———» Rusuk
: —4— Sisi
E : F
. "-D --------------- LG » Titik Sudut
A B

Gambar 2. 1 Balok
Sifat-sifat:

a) Memiliki 6 buah sisi, sisi-sisinya yang berhadapan/sejajar sama
besar. Sisi ABCD = EFGH, sisi BCGF = ADHE, dan sisi ABFE =
CDHG.

b) Memiliki 12 rusuk, rusuk-rusuknya yang berhadapan/sejajar sama
panjang. Rusuk AB = EF = DC = HG, rusuk EA = FB = GC =

HD, dan rusuk AD = BC = EH = FG.
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c) Memiliki 8 titik sudut. Titik sudut A, B, C, D, E, F, G, dan H.
Rumus balok

1) Luas permukaan balok

h=2(6+40+1) 9

2) Volume balo k

V=pilr €@y

Kubus
Kubus adalah bangun ruang yang dibatasi oleh 6 buah bidang sisi

berbentuk persegi dengan ukuran yang sama.

Gambar 2. 2 Kubus

Sifat-sifat:

a) Memiliki 6 buah sisi yang sama besar. Sisi ABCD, EFGH, BCGF,
ADHE, ABFE, dan CDHG.

b) Memiliki 12 rusuk yang sama panjang. Rusuk AB, DC, EF, HG, AD,
BC, EH, FG, GC, HD, EA, dan FB.

¢) Memiliki 8 titik sudut. Titik sudut A, B, C, D, E, F, G, dan H.

Rumus kubus

1) Luas permukaan kubus

h=6151s

2) Volume kubus
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/=4O

3. Prisma
Prisma adalah bangun ruang yang dibatasi oleh 2 buah bidang sisi yang
sejajar (bidang atas dan bidang bawah) dan beberapa buah bidang lain
yang saling berpotongan menurut garis-garis yang sejajar. Jika rusuk
tegak atau sisi samping sebuah prisma tegak lurus (membentuk) sudut
siku-siku terhadap bidang alas, maka prisma tersebut dinamakan prisma

tegak.

________

Gambar 2. 3 Prisma Tegak Segitiga

Sifat-sifat:

a) Memiliki 5 buah sisi. Sisi ABC dan DEF sebagai sisi alas dan sisi
atas. Keduanya berbentuk segitiga. Sisi ABDE, BCEF, dan ACDF
sebagai sisi tegak. Ketiganya berbentuk persegi panjang.

b) Memiliki 9 rusuk. Rusuknya yaitu AB, BC, AC, DE, EF, DF, DA,
EB, dan FC.

¢) Memiliki 6 titik sudut. Titik sudutnya yaitu A, B, C, D, E, dan F.
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Gambar 2. 4 Prisma Tegak Segiempat (Balok)
Sifat-sifat:
a) Memiliki 6 buah sisi.
Sisi ABCD dan EFGH sebagai sisi alas dan sisi atas. Keduanya
berbentuk persegi panjang. Sisi ABFE, CDHG, ADHE, dan
BCGF sebagai sisi tegak. Keempatnya berbentuk persegi
panjang.
b) Memiliki 12 rusuk
Rusuk AB, DC, EF, HG, AD, BC, EH, FG, EA, FB, GC, dan
HD.
¢) Memilii 8 titik sudut
Titik sudut A, B, C, D, E, F, G, dan H.
4. Limas
Limas adalah bangun ruang yang dibatasi oleh sebuah daerah segi banyak
(segi-n) dan beberapa (n) daerah segitiga yang mempunyai satu titik
persekutuan. Daerah segi banyak (segi-n) menjadi alasnya dan segitiga-
segitiga menjadi sisi tegaknya, sedangkan Kkaki-kaki segitiga itu
membentuk rusuk tegaknya. Semua rusuk tegak bertemu di titik sudut

yang disebut pula titik puncak karena proyeksi dari titik tersebut tegak
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lurus dengan alas. Limas dinamai sesuai dengan bentuk bidang alasnya

(segi-n).

Limas Segitiga

a

Gambar 2. 5 Limas Segitiga
Sifat-sifat:
a) Memiliki 4 buah sisi berbentuk segitiga.
Sisi ABC sebagai sisi alas. Sisi ABT, BCT, dan ACT sebagai sisi
tegak.
b) Memiliki 6 rusuk
Rusuk AB, BC, AC, BT, dan AT.
c) Memiliki 4 titik sudut

Titik sudut A, B, C, dan D.

Gambar 2. 6 Limas Segiempat
Sifat-sifat:
a) Memiliki 5 buah sisi.
Sisi ABCD sebagai sisi alas yang berbentuk segiempat. Sisi
ABE, BDE, CDE, dan ADE sebagai sisi tegak. Keempatnya

berbentuk segitiga.
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b) Memiliki 8 rusuk.
Rusuk AB, BC, CD, AD, AE, CE, BE, dan DE.
¢) Memiliki 5 titik sudut.
Titik sudut A, B, C, D, dan E.
5. Tabung
Tabung adalah bangun ruang yang dibatasi oleh dua buah lingkaran yang

sejajar dan sama ukurannya serta sebuah bidang lengkung.

Aup

Sebmul —— 4=

Alas

Gambar 2. 7 Tabung
Sifat-sifat:
a) Memiliki 3 sisi, yakni sisi atas, sisi alas, dan selimut tabung
b) Tidak memilii titik sudut karena bentuknya berupa lingkaran
c) Bidang atas dan bidang alasnya yang berbentuk lingkaran memliki
ukuran yang sama
d) Terdapat sisi lengkung
e) Memiliki 2 rusuk lengkung
6. Kerucut
Kerucut adalah bangun ruang yang dibatasi oleh sebuah lingkaran dan
sebuah bidang lengkung. Kerucut merupakan limas yang alasnya berbentuk

lingkaran.
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Gambar 2. 8 Kerucut
Sifat-sifat:

a) Memiliki 2 sisi, yaitu sisi alas yang berbentuk lingkaran dan sisi
lengkung sebagai selimut kerucut.

b) Memiliki 1 rusuk, berbentuk lingkaran.

c) Tidak memiliki titik sudut dan juga tidak memiliki sisi atas. Namun
pada bagian atas kerucut terdapat titik puncak yang merupakan
pertemuan selimutnya.

d) Jarak titik puncak ke sisi alas kerucut disebut tinggi kerucut.

C. Penelitian Relevan
1. Nurul Muhlisa dkk (2023) Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
dan menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematika materi
pecahan ditinjau dari gaya belajar pada siswa kelas VII MTs Pergis Ganra.
Hasil Penelitiannya menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
siswa dalam menyelesaikan soal pecahan ditinjau dari gaya belajar, dapat
disimpulkan sebagai berikut: 1) Subjek dengan gaya belajar visual dalam
menyelesaikan masalah matematika yaitu mampu memahami masalah
dengan cepat, mampu menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan

rencana penyelesaian dengan tepat, dan mampu mengevaluasi kembali
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hasil yang telah diperoleh. 2) Subjek dengan gaya belajar auditori dalam
menyelesaikan masalah matematika yaitu mampu memahami masalah
dengan cepat, mampu menyusun rencana penyelesaian. melaksanakan
rencana penyelesaian dengan tepat, dan mampu mengevaluasi kembali
hasil yang telah diperoleh. Subjek dengan gaya belajar auditori dalam
menyelesaikan masalah matematika yaitu mampu memahami masalah
dengan cepat, mampu menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan
rencana penyelesaian dengan tepat, tetapi tidak mampu menuliskan
kesimpulan dan mengevaluasi kembali hasil yang telah diperoleh. Ada pun
kesaaman penelitian ini adalah sama-sama menggunakan angket gaya
belajar dan sama-sama meneliti di SMP kelas VII. Adapun perbedaan dari
penelitian ini adalah peneliti sudah menentukan materi yang akan menjadi
acuan sedangkan peneliti yang akan dilakuan belum ada materi.

Meutia (2020) Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami kesulitan
yang dihadapi siswa SMP dalam pembelajaran matematika dengan
menggunakan LKS. Salah satu metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi kelas, observasi
partisipan, dan pengajaran tes kepada siswa. Sedangkan teknik
pengumpulan datanya menggunakan rumus P = F/N x 100%. Dua puluh
orang siswa SMP kelas VII menjadi subjek penelitian. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa kesulitan siswa dalam ujian berkaitan

dengan terbatasnya pemahaman konsep sehingga menyebabkan mereka
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kesulitan dalam memecahkan masalah matematika. Selain itu, kurangnya
fokus siswa dalam diskusi kelas dan penggunaan ruang kelas sebagai
sarana pembelajaran disebabkan oleh siswa yang kurang memperhatikan
gurunya saat mengajar, dan bias guru dalam mengajar menggunakan metode
konvensional menjadikan siswa sebagai pembelajar yang pasif serta
mengurangi semangat dan fokus siswa ketika belajar matematika. Penelitian
ini relevan dengan penelitian yang akan dilakukan karena juga mengkaji
kesulitan belajar yang dihadapi siswa. Relevansi penelitian ini terkait
dengan tema kesulitan belajar. Perbedaan serupa terletak pada penelitian
Meutia (2020) adalah subjek yang digunakan oleh 20 orang siswa,
sedangkan pada penelitian ini peneliti hanya menggunakan 3 orang siswa
yang di jadikan subjek penelitian.

. Yuwono (2016) menjelaskan bahwa penelitian Pengumpulan data pada
penelitian ini dilakukan dengan metode tes dan wawancara. Penulis
memaparkan sebagian siswa didik kelas VII. Hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut. (1) Kesulitan belajar yang dialami instruktur dalam
mengajarkan materi berurutan ada tiga jenis: (a) kesulitan memahami
konsep dan definisi alas dan tinggi segitiga; (b) kesulitan dalam
mengidentifikasi dan mengungkapkan perumpamaan yang menonjolkan
perbedaan perumpamaan segitiga samasisi dan segitiga samakaki dengan
menekankan bahwa segitiga samasisi tidak sama dengan segitiga
samakaki. (c) Kesulitan mengukur lingkaran mencerminkan sulitnya

mengukur keliling terbesar pada lingkaran yang besarnya 180° dan
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mengukur atau mengukur suatu lingkaran yang sama panjang dan lebarnya
jika diketahui keliling dan lebarnya. (2) Menerapkan pembelajaran sesuai
dengan teori van Hiele untuk jenis kesulitan dalam memahami konsep dan
definisi serta kesulitan dalam identifikasi dan menyebutkan sifat-sifat pada
materi segitiga alternatif pemecahannya, karena dalam pembelajaran
tersepat terdapat tahapan-tahapan yang sudah terurutkan secara sistematis.
Alternatif metode untuk mengatasi kesulitan jenis ini adalah dengan
menerapkan pembelajaran berbasis inkuiri, yaitu menggunakan metode
pembelajaran terbimbing (discovery learning). Penjelasannya didasarkan
pada metode pembelajaran terbimbing, dimana siswa dilatih untuk secara
mandiri mempelajari materi baru dengan bimbingan dari gurunya. Penelitian
ini meliputi pengumpulan data untuk pengumpulan data, analisis data,
dan prediksi data, sedangkan teknik analisis data yang digunakan peneliti
adalah reduksi data dan prediksi data. Relevansi penelitian yang ditujukan
adalah meneliti kesulitan siswa belajar. Terdapat perbedaan antara
penelitian yaitu yang dilakukan Yuwono (2016) tidak menggunakan angket

gaya belajar sedangkan peneliti saat ini menggunakan angket gaya belajar.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Salah satu jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang suatu
kejadian tertentu yang terjadi dilapangan selama penelitian berlangsung. Hal
ini digunakan untuk memahami kesulitan yang dihadapi siswa kelas VII
Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja dalam menyelesaikan
masalah matematika berdasarkan gaya belajar.
B. Lokasi Penelitian
Tempat penelitian yang akan menjadi lokasi penelitian yang akan
digunakan oleh peneliti yaitu SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah
Tana Toraja yang berlokasi di JI. Poros Makale-Makassar Km.11 Getengan,
Kec. Mengkendek, Kab. Tana Toraja, Sulawesi Selatan.
C. Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan terhadap 16 siswa Kelas VII SMP Pesantren
Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja. Peneliti mengumpulkan data
yang diperoleh selama penelitian mengenai tingkat kesulitan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika berdasarkan gaya belajar. Berdasarkan
hasil angket gaya belajar, siswa dibagi menjadi tiga kategori gaya belajar

yaitu gaya belajar visual, gaya belajar auditorial, dan gaya belajar kinestetik.
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Subjek dalam penelitian ini yaitu 3 orang mereka terdiri dari satu

orang siswa yang bergaya belajar visual, satu orang siswa yang bergaya

belajar audiotorial, dan satu orang siswa yang bergaya belajar kinestetik.

Ketiga siswa tersebut mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah

matematika berdasarkan bergaya belajar. Ada beberapa metode untuk

menganalisis data dalam penelitian ini, yaitu:

1.

Menetapkan kelas yang akan dijadikan tempat penelitian yaitu kelas
VIl SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja.
Pemilihan kelas ini berdasarkan arahan dan pertimbangan guru
matematika yaitu kelas yang memiliki kesulitan dalam menyelesaikan
masalah matematika berdasarkan gaya belajar.

Memberikan angket gaya belajar kepada setiap siswa, setelah itu
siswa dibagi menjadi tiga kategori gaya belajar yaitu gaya belajar
visual, auditorial, dan kinestetik.

Memeriksa angket gaya belajar dan memilih masing-masing 1 siswa
gaya belajar visual, 1 siswa gaya belajar audiotorial, dan 1 siswa
gaya belajar kinestetik.

Memberi tes kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika pada subjek yang telah dipilih berdasarkan gaya belajar.
Selanjutnya dilakukan wawancara kepada setiap mengenai kesulitan
dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan tes yang telah

diberikan sebelumnya.
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D. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah kesulitan-kesulitan yang dihadapi
siswa kelas VII Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja
dalam menyelesaikan masalah Matematika berdasarkan Gaya Belajar.

E. Prosedur Penelitian
a. Tahap Persiapan
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan
persiapan sebagai berikut.

1) Menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari angket gaya belajar, tes
kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika, dan pedoman
wawancara.

2) Melakukan validasi terhadap instrumen penelitian.

3) Membuat surat izin penelitian.

4) Mengirimkan izin kepada kepala SMP Pesantren Muhammadiyah Tana
Toraja untuk melakukan penelitian.

5) Membuat kesepakatan bersama guru matematika SMP Pesantren
Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja mengenai waktu dan kelas
yang akan digunakan untuk penelitian..

b. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini, peneliti melakukan penelitian sebagai berikut:

1) Memberi angket gaya belajar pada siswa kelas VII SMP Pesantren

Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja.
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2) Menganalisis hasil angket gaya belajar yang mana subjek kategorikan
gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik.

3) Berdasarkan hasil angket penelitian menetapkan subjek menjadi tiga
kategori yaitu gaya belajat visual, auditorial, dan kinestetik yang masing-
masing satu subjek setiap gaya belajar.

4) Memberi tes berupa soal kepada siswa dikelas penelitian. Menganalisis
hasil tes kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah matimetika
5) Melakukan wawancara kepada setiap subjek penelitian.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen—instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Instrumen Utama

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri
karena mereka mempunyai peranan penting dalam menentukan subjek,
pengumpulan data, pengolahan data, dan memberikan Kesimpulan dari hasil
penelitian.

b. Instrumen Pendukung
a. Angket Gaya Belajar

Angket adalah salah satu teknik pengumpulan data yang
melibatkan penyediaan atau menampilkan bagan pertanyaan atau
pernyataan kepada responden dengan harapan mereka akan bereaksi
berdasarkan bagan yang dimaksud. Pengumpulan data melalui angket

dilakukan dengan memberikan instrumen berupa pernyataan yang perlu
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dikaji oleh orang yang menjadi subjek penelitian. Teknik angket yang
digunakan untuk menganalisis data mengenai gaya belajar siswa selama
proses pembelajaran. Data gaya belajar yang dimaksud dalam
penelitian ini yaitu berupa skor dari pernyataan-pernyataan yang dibuat
sesuai dengan indikator-indikator gaya belajar.

b. Pemberian Tes kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika
Instrument pendukung yang kedua adalah lembar tes. Lembar tes
tersebut dibuat oleh peneliti yaitu soal berbentuk uraian. Tes ini
bertujuan  untuk mengukur kesulitan siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika.

c. Melakukan Wawancara

Pedoman wawancara pada penelitian ini terdiri dari sejumlah
panduan yang bertujuan untuk menelusuri dan mengklarifikasi jawaban
siswa secara mendalam. Pertanyaan yang diajukan disesuaikan dengan
kondisi hasil kerja subjek penelitian terhadap tes tertulis kesulitan siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika.

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes yang terdiri dari tes tertulis dan tes non-tertulis yaitu wawancara.
1. Pemberian Angket
Angket merupakan salah satu Teknik pengumpulan data dengan
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada siswa dengan

harapan memberikan respon dari pertanyaan tersebut. Pengumpulan data
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dilakukan dengan memberi daftar pertanyaan yang harus dijawab oleh
banyak orang yang menjadi subjek penelitian. Angket ini bertujuan untuk
mendapatkan gambaran mengenai gaya belajar siswa yang sesuai Yaitu
gaya belajar visual, gaya belajar auditori dan gaya belajar kinestetik.

2. Pemberian Tes kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika
Tes digunakan wuntuk menganalisis data kinerja siswa ketika
menyelesaikan masalah matematika. Dalam penelitian ini, tes
diberikan kepada siswa berupa soal yang setiap soalnya mampu
mengukur kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.
Data diperoleh dari hasil pekerjaan siswa pada lembar jawaban yang
diselesaikan dengan baik dan mengarah pada indikator yang harus
dipenuhi.

3. Melakukan Wawancara

Wawancara adalah proses pertukaran informasi dengan
narasumber. Wawancara dilakukan terhadap 3 siswa kelas VIl yang
dipilih berdasarkan gaya belajar mereka. Wawancara dalam penelitian ini
akan dilakukan dengan cara berbicara secara terbuka dengan subjek
penelitian.

H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

model Miles, Huberman, dan Sadana yaitu:
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1. Kondensasi Data
Kondensasi data meningkatkan proses pemilihan,
menggolongkan, menyederhanakan dan mengfokuskan pada aspek- aspek
penting, dan analisis data sehingga informasi yang bermakna dapat
diperoleh. Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data dari hasil
wawancara yang telah dilakukan sehingga data diperoleh dengan benar
dan tepat sasaran sejauh mana yang dibutuhkan peneliti. Melakukan
wawancara untuk memperoleh informasi yang relevan dengan topik
penelitian.
2. Penyajian Data
Penyajian data adalah proses penyusunan data secara sistematis
agar lebih mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif, data
dikumpulkan dalam bentuk teks singkat atau tabel; Namun, metode
pengumpulan data yang paling umum adalah penggunaan data tekstual
untuk menunjukkan hasil subjek penelitian dan data tabel untuk
membantu pembaca dalam memahami temuan penelitian.
3. Kesimpulan
Proses analisis data berikut ini dimaksudkan untuk menarik
Kesimpulan untuk menentukan makna dari data yang disediakan.
Peneliti menginterpretasi data dari awal pengumpulan bersama dengan
uraian dan penjelasan sebagaimana peneliti menyimpulkan data
berdasarkan rumusan masalah. Proses ini dikenal dengan pengambilan

kesimpulan.
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Uji Validitas Data

Validitas data dalam penelitian kualitatif merupakan upaya untuk
meningkatkan derajat keterpercayaan data. Satu-satunya metode yang
paling umum digunakan untuk melemahkan validitas data adalah
triangulasi. Metode triangulasi merupakan suatu proses pengumpulan data
yang menggunakan teknik yang sama dengan teknik yang berbeda, yaitu
penggunaan tes kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika
dan wawancara. Teknik ini dimaksudkan untuk menghasilkan subjek
penelitian yang sah, menonjolkan dan memperjelas informasi yang

diperoleh dari subjek penelitian.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai bagian ini data yang di
peroleh dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti sebagai tindak
lanjut dari pertanyaan penelitian yang telah diidentifikasi sebelumnya,
yaitu untuk mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika berdasarkan gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik.
siswa kelas VII SMP Pesantren Pembangunan muhammadiyah tana
toraja. Penelitian ini diawali dengan memberika angket gaya belajar
untuk mengetahui gaya belajar yang dimiliki setiap siswa.

1. Hasil Angket Gaya Belajar Siswa
Penelitian ini dilakukan pada siswa VII SMP Pesantren
Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja. Tujuan dari penelitian

ini adalah untuk mengetahui gaya belajar yang di miliki siswa.

Angket diberikan pada hari Kamis 25 Juli 2024 yang berjumlah 16 siswa

Di bawah ini hasil angket gaya belajar yang dilakukan pada

16 siswa kelas VII SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah

Tana Toraja.
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Tabel 4. 1 Daftar Siswa Kelas VII SMP Pesantren Pembangunan
Muhammadiyah Tana Toraja Skor Gaya

43

Belajar
No Inisial Siswa . Gaya Belajar
\Y A K
1 DJ 44 44 43 Visual -Adiotorial
2 FS 45 36 46 Kinestetik
3 HU 48 44 43 Visual
4 IKA 45 36 46 Kinestetik
5 MF 40 43 38 Audiotorial
6 AR < 46 41 Visual
"G N 50 43 40 Visual
8. - MFE 43 44 37 Audiotorial
9 NRA 43 47 50 Kinestetik
10 AID 35 46 39 Adiotorial
11 NFM 46 43 49 Kinestetik
T 2R 50 45 46 Visual
= IS 41 45 40 Audiotorial
14 SG 43 39 38 Visual
15 & 48 44 43 Visual
16 EES 50 42 o Visual

Berdasarkan informasi pada Tabel 4.1, dapat kita lihat bahwa

siswa yang memiliki gaya belajar visual ada 7 orang, siswa dengan gaya

belajar audiotorial ada 4 orang, siswa dengan gaya belajar kinestetik ada 4

orang, dan siswa dengan gaya belajar visual udiotorial ada 1 orang.

Berdasarkan data tersebut peneliti memilih tiga orang siswa untuk
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dijadikan sebagai subjek penelitian. Siswa-siswa ini dipilih berdasarkan
hasil skor angket gaya belajar dan evaluasi guru mata pelajaran. Subjek yang
dipilih mampu berkomunikasi secara efektif atau mampu menyampaikan
informasi dengan jelas dan ringkas. Tiga subjek yang merupakan adalah satu
laki-laki dan dua perempuan.

Tabel 4. 2 Subjek Penelitian yang Terpilih

Tipe Gaya Belajar Inisial Siswa
Gaya Belajar Visual AR
Gaya Belajar Auditorial AID
Gaya Belajar Kinestetik NRA

Pengkodean Subjek

Subjek penelitian ditentukan berdasarkan angket gaya belajar.
Untuk memudahkan peneliti dalam mendeskripsikan data wawancara,
disediakan kode untuk setiap petikan dialog wawancara. Adapun

pengkodean subjek berikut:

Tabel 4. 3 Aturan Kode Pertanyaan Peneliti

Urutan Digit Keterangan

Digit Pertama “P” pertanyaan peneliti

Digit Kedua Nomor soal tes kesulitan dalam menyelesaikan
masalah matematika

Digit Ketiga Menyatakan waktu wawancara (“A” atau “B”)

—Digit Keempat dan—Urutan petikan pertanyaan
Kelima
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Contoh petikan pertanyaan peneliti yaitu P1-A01 yang artinya
pertanyaan soal nomor 1 pada wawancara pertama untuk pertanyaan

pertama.

Tabel 4. 4 Aturan Kode Petikan Jawaban Subjek

Urutan Digit Keterangan

(13

Digit Ketiga Nomor soal tes kesulitan dalam menyelesaikan
masalah matematika
Digit Keempat Menyatakan waktu wawancara (“A” atau “B”)
it Kel; I i
Kelima

Contoh petikan jawaban subjek yaitu AR1-A01 yang artinya subjek visual
pada nomor 1 wawancara pertama untuk menjawab pertanyaan pertama.

3. Tahap Analisis Data
Data yang diperoleh dari penelitian mengenai tingkat kesulitan siswa

dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan gaya belajar dapat
dilihat sebagai berikut:
a. Kondensasi Data
Penelitian ini dilakukan terhadap 16 siswa Kelas VII SMP
Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja. Peneliti
mengumpulkan data yang diperoleh selama penelitian mengenai tingkat
kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan gaya
belajar. Berdasarkan hasil angket gaya belajar, siswa dibagi menjadi tiga

kategori gaya belajar yaitu gaya belajar visual, gaya belajar auditorial,
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dan gaya belajar kinestetik. Setelah mendapatkan ketiga subjek peneliti
kemudian memberikan tes kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika.

Berdasarkan hasil tes kesulitan ketiga subjek, diperoleh informasih
bahwa terdapat sabjek yang memenuhi semua indikator kesulitan dalam
mengingat/memahami fakta, kesulitan dalam memahami konsep, kesulitan
dalam memahami prinsip dan kesulitan dalam mengaplikasikan prinsip.
Selanjutnya dilakukan wawancara kepada masing-masing subjek terkait
hasil tes kesulitan siswa, sehingga diperoleh informasi yang mendalam
bahwa terdapat subjek yang kesulitan dalam mengerjakan soal dan juga
kesulitan dalam menjelaskan proses mengerjakan soal yang sabjek
kerjakan sehingga dapat memenuhi indikator kesulitan.

. Penyajian Data

Pada tahap penyajian data akan di paparkan mengenai apa yang
diperoleh peneliti di lapangan, berupa hasil tes dan hasil wawancara setiap
subjek yang secara rinci dan baik sehingga setiap pembaca dapat
memahaminya dengan mudah. Berikut masing-masing subjek:
1. Subjek visual

a) Soal Nomor 1

1) Kesulitan memahami fakta

Informasi di bawah ini diperoleh dari hasil tes kesulitan

subjek visual terhadap kesulitan memahami fakta.
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Gambar 4. 1 Jawaban subjek visual pada Kesulitan Memahami

Fakta

Berdasarkan gambar 4.1 diatas dapat kita lihat bahwa sabjek

visual yerlebih dahulu menuliskan apa yang telah diketahui pada

soal yaitu gedung olahraga yang berbentuk balok mempunyai

panjang = 15 m, lebar = 10 m, tinggi = 5 m dan biaya pengecetan

sebesar Rp 50.000 meter per segi. Subjek visual kemudian mampu

menuliskan informasi mengenai apa yang telah di tanyakan pada

soal yaitu tentukan seluruh biaya pengecetan gedung olehraga.

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk memperoleh

informasi lebih lanjut mengenai kesulitan yang dialami Subjek

visual pada saat mengerjakan soal. Berikut hasil wawancara dengan

subjek visual tentang sulitnya memahami fakta.

P1-A01

SV1-A01

P1-A02

SV1-A02

P1-A03

Apakah kamu memahami maksud dari soal tersebut?

lye paham kak

Apa yang diketahui pada soal ?

panjang = 15 m, lebar = 10 m, tinggi = 5 m dan
biaya pengecetan sebesar Rp 50.000 meter per segi.

Apa yang ditanyakan pada soal?
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SV1-A03  biaya pengecetan gedung olahraga kak
P1-A04 Selanjutnya langka apa yang kamu gunakan setelah

mengetahui apa yang ditanyakn pada soal?

P1-A04 Memasukan kerumus kak

Berdasarkan hasil wawancara yang telah disampaikan di
atas, terungkap bahwa subjek visual kesulitan dalan memahami
fakta yang berkaitan dengan soal yang di berikan. Sabjek visual
setelah menuliskan informasi diketahui dan ditanyakna pada soal
subjek visual tidak menengetahui satuan dari meter per segi ()
pada bagian diketahui

2) Kesulitan memahami konsep
Di bawah ini adalah data hasil tes kesulitan sabjek visual

dalam mengerjakan soal pada kesulitan memahami konsep

Gambar 4. 2 Jawaban subjek visual pada Kesulitan Memahami
Konsep

Berdasarkan gambar 4.2 diatas, dapat kita lihat bahwa sabjek
visual mampu menuliskan simbol satuan cm? pada saat mencari luas
permukaan gedung untuk mengetahui berapa luas permukaan
gedung yang akan di cat sehingga kita dapat mengetahui biaya
pengecatan dinding gedung olahraga tersebut. Selanjutnya saya

melakukan wawancara untuk mendapatkan informasi lebih lanjut
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tentang kesulitan subjek visual dalam mengerjakan soal yang telah
di berikan. Berikut hasil wawancara subjek visual terhadap kesulitan
pemahaman konsep.
P1-A05 Di situ di bagian mencari luas permukaan pada
himpunan penyelesaian kenapa kita tulis cm®

kenapa ki tulis itu?

SV1-A05 Itu soal nomor satu kak ku pakeki kak cm* pas
diluas permukaannya kak jadi kukasih mi saja

begitu

Berdasarkan hasil wawancara di atas diperoleh informasih
bahwa subjek visual kesulitan dalam memahami konsep dengan
menjelaskan mengapa subjek visual menggunakan sataun simbol yang
digunakan.

3) Kesulitan memahami prinsip

Berikut ini adalah hasil tes kesulitan subjek visual dalam

menyelesaikan soal pada kesulitan memahami prinsip.

\)a\.)w_sog\om X
(1= 1Cquak te <Lt

\

Gambar 4. 3 Jawaban Subjek Visual Pada Kesulitan Memahami
Prinsip

Berdasarkan Gambar 4.3 di atas terlihat bahwa subjek visual

mampu menentukan rumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal

yang diberikan. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk
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mengumpulkan informasi mengenai kesulitan subjek visual dalam
mengerjakan soal. Di bawah ini adalah hasil wawancara subjek visual

pada kesulitan memahami prinsip.

P1-A06 Selanjutnya langkah apa yang kamu gunakan
setelah mengetahui apa yang ditanyakan?

SV1-A06  Masukan rumus kak
P1-A07 Rumus yang mana kita pake?
SV1-A07 Itu kak yang 2(pl+pt+lt)

Berdasarkan hasil wawancra di atas diperoleh informasih
bahwa subjek visual mampu memahami prinsip dengan penjelasan
rumus yang digunakan untuk mencari luas gedung olehraga

4) Kesulitan mengaplikasikan prinsip

Berikut ini adalah hasil tes kesulitan subjek visual dalam

menyelesaikan soal pada kesulitan mengaplikasikan prinsip
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Gambar 4. 4 jawaban subjek visual pada kesulitan
mengaplikasikan prinsip
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Berdasarkan gambar 4.4 di atas, dapat terlihat bahwa subjek
visual mengalami kesulitan saat mengalihkan bilangan pada soal yang
subjek tuliskan, sehingga penyelesaiannya pada soal tersebut salah.
Selanjutnya dilakukan wawancara untuk memperoleh informasi lebih
detail mengenai kesulitan yang di alami oleh subjek Berikut hasil
wawancara subjek visual pada kesulitan mengaplikasikan prinsiip

P1-A08 Apakah kamu mengalami kesulitan pada saat

mengerjakan soal?

SV1-A08  lye kak

P1-A09 Dibagian mana kamu kesulitan?

SV1-A09 Dibagian perkalian kak

P1-A10 Dapatkah kamu menjelaskan apa yang telah kamu

kerjakan?

SV1-A10 Bisa kak

P1-All Coba jelaskan dek

SV1-All Pertama menentukan yang diketahui dan ditanyakan
selanjutnya kasih masukyang diketahui kedalam

rumus terus dijumlahkan kak

Berdasarkan hasil wawancara yang telah disampaikan di atas,
diperoleh informasi bahwa subjek visual mengalami kesulitan dalam

ngaplikasikan prinsip karena mengalami kesulitan dalam perkalian.
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b) Soal Nomor 2
1) Kesulitan memahami fakta
Berikut ini adalah hasil tes kesulitan memahami fakta oleh subjek

visual.

e A_\gc,bﬂ\ﬂ‘“ . L.P_-_- 240 diconyokan, |,
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Gambar 4.5 Jawaban subjek visual pada Kesulitan Memahami
Fakta

Berdasarkan gambar 4.5 di atas terlihat bahwa subjek visual
dapat mengidentifikasi apa yang diketahui terlebih dahulu pada soal,
yaitu panjang permukaan = 340, lebar = 10 cm, dan tinggi = 5 cm.
Kemudian subjek visual dapat menuliskan informasi tentang apa
yang ditanyakan, yaitu volume jaring-jaring  balok. Selanjutnya
dilakukan wawancara - untuk mendapatkan informasih lebih
mendalam mengenai kesulitan subjek visual pada saat mengerjakan
soal. Berikut hasil wawancara subjek visual terhadap kesulitan
memahami fakta

P1-Al12 Selanjutnya soal nomor 2 apakah kamu
memahami maksud dari soal?

SV1-A12 lye paham kak
P1-Al13 Coba sebutkan apa yang diketahui?

SV1-A13 Luas permukaan =340 cm’panjang =10 cm tinggi
5cm

P1-Al4 Terus apa yang ditanyakan?

SV1-A15  Volume jaring-jaring kak
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Berdasarkan wawancara di atas, diperoleh informasih bahwa
subjek visual dapat memahami fakta yang disajikan dalam dalam soal.
Subjek visual mampu menyampaikan nila yang diketahui dan yang
ditanyakann pada soal yang telah di berikan.

2) Kesulitan memahami konsep
Berikut ini adalah hasil tes kesulitan subjek visual dalam
mengerjakan soal pada kesulitan memahami konsep
— oo O
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Gambar 4. 6 Jawaban subjek visual pada Kesulitan Memahami
Konsep

Berdasarkan gambar 4.6 diatas, terlihat bahwa subjek visual
menuliskan symbol satuan cm? dalam menyimbolkan nilai volume.
Selanjutnya dilakukan Wawancara untuk mengumpulkan informasi
lebih detail mengenai kesulitan subjek visual dalam mengerjakan soal.
Berikut ini adalah hasil wawancara kesulitan dalam

memahami suatu konsep oleh subjek visual.

P1-A16 Pertanyaan selanjutnya dibagian himpunan

penyelesaian akhir kenapa pake cm® di belakang

4007

SV1-A16  Asal kutambahkan saja kak
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Berdasarkan wawancara di atas terlihat bahwa subjek visual
mengalami kesulitan dalam memahami konsep dengan penjelasan
mengapa subjek menggunakan simbol tersebut.

3) Kesulitan memahami prinsip
Berikut ini adalah hasil tes kesulitan subjek visual dalam

menyelesaikan soal pada kesulitan memahami prinsip.

fevsugmron.
(1= adhete (2]

Gambar 4. 7 Jawaban subjek visual p
prinsip

e

»". 4“"‘.
ada kesulitan memahami

Berdasarkan Gambar 4.7 di bawah ini terlihat bahwa subjek
visual dapat menuliskan rumus luas permukaan dan rumus volume
yang digunakan dalam mengerjakan soal yang telah di berikan.
Selanjutnya dilakukan wawancara untuk memperoleh informasi
lebih lanjut mengenai kesulitan subjek visual dalam mengerjakan soal.
Berikut adalah hasil wawancara untuk siswa yang kesulitan subjek
visual dalam memahami prinsip.

P1-Al7 Selanjutnya langkah apa yang kamu gunakan
setelah menentukan apa yang diketahui dan yang

ditanyakan ?

SV1-Al7  Menentukan rumus kak
P1-A18 Rumus apa yang kamu gunakan?

SV1-A18  Rumus luas permukaan sama volume kak
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P1-A19 Coba sebutkan rumusnya

SV1-A19  itukakv=pxIxtsama?2(pl + pt+It)

Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bahwa subjek
visual mampu memahami prinsip melalui penggunaan rumus
penjelasan dalam membahas topik yang diberikan.

4) Kesulitan mengaplikasikan prinsip
Berikut ini adalah hasil tes kesulitan subjek visual dalam

menyelesaikan soal pada kesulitan mengaplikasikan prinsi.

Gambar 4. 8 jawaban subjek visual pada kesulitan
mengaplikasikan prinsip

Berdasarkan Gambar 4.8 di atas terlihat bahwa subjek visual
mampu mencari nilai yang tidak di ketahui pada soal dengan
menggunakan rumus luas permukaan. Subjek visual mampu
mensubsitusikan nilai yang didapat kedalam rumus volume untuk
mencari jawaban akhir dari soal. Wawancara kemudian dilakukan
untuk mendapatkan informasi lebih lanjut mengenai kesulitan
subjek visual dalam menyelesaikan soal. Di bawah ini adalah hasil
wawancara subjek visual terhadap tingkat kesulitan dalam

mengaplikasikan prinsip.
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P1-A20 Dapakah kamu menjelaskan apa yangkamu

kerjakan?

SV1-Al19 Tidak kak

Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat lebih jelas dari
informasi bahwa subjek visual mengalami kesulitan dalam
menerapkan prinsip karena tidak mampu menjelaskan jawaban yang
telah di kerjakan.

Berdasarkan hasil tes kesulitan dan wawancara subjek visual
pada saat mengerjakan soal nomor satu dan dua yang telah
dijabarkan di atas, - dapat disimpulkan bahwa subjek visual
mengalami kesulitan pada saat mengerjkan soal. Subjek visual
memenuhi empat indikator kesulita dalam menyelesaikan soal yaitu
kesulitan memahami fakta, memahami konsep, memahami prinsip,
dan mengaplikasikan prinsip.

2. Subjek Audiotorial
Berikut hasil tes tertulis dan hasil wawancara siswa dan yang telah
diselesaikan oleh subjek audiotorial. Berdasarkan hasil tes dan
wawancara, diperoleh data kesulitan subjek audiotorial dalam
menyelesaikan soal yang telah diberikan sebagai berikut.
a) Soal nomor 1

1) Kesulitan memahami fakta
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Berikut ini adalah hasil tes kesulitan siswa subjek audiotorial
pada kesulitan memahami fakta.
Uk « P/ 15em

\ zloen

L=6em

Dit - Biaya Regecetar Jedvnd ?

Gambar 4. 9 Jawaban subjek audiotorial pada Kesulitan
Memahami Fakta

Berdasarkan gambar 4.9 di atas terlihat bahwa subjek
audiotorialterlebih dahulu menuliskan apa yang diketahui pada soal,
yaitu panjang = 15 m, lebar = 10 m, dan tinggi = 5 m. subjek
audiotutorial juga mempunyai kemampuan menuliskan apa Yyang
ditanyakan pada soal, yaitu tentukam biaya pengecetan Gedung.
Selanjutnya dilakukan wawancara untuk mengetahui lebih detail
kesulitan subjek audiotorial selama mengerjakan soal yang telah diberikan.
Berikut hasil wawancara dengan subjek auditorial tentang sulitnya
memahami fakta
P1-A01 Apakah kamu memahami maksud dari soal

tersebut?
SA1-A01  Ilye kak
P1-A02 Apa yang kamu ketahui dari soal?

SA1-A02  panjang = 15 m, lebar = 10 m, tinggi = 5m dan

biaya Rp 50.000 m?
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P1-A03 Oke selanjutnya apa yang ditanyakan pada soal?
SA1-A03  Seluruh Biaya pengecetan gedung kak

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dibahas sebelumnya,
diperoleh informasih bahwa dapat dikatakan subjek audiotorial mampu
memahami fakta dari soal yang telah dibahas serta dapat menyebutkan
informasih mengenai apa yang di ketahui dan yang di tanyakan pada soal

dengan benar dan tepat.

2) Kesulitan memahami konsep
Berikut ini adalah data hasil tes kesulitan subjek audiotorial dalam

menyelesaikan soal pada kesulitan memahami konsep.

= 550¢fM :

iy fergetetan= 29+ Diage 2%
= Bbox h0.0%0
-~ 275.000.000

Gambar 4. 10 Jawaban subjek audiotorial pada Kesulitan
Memahami Konsep

Berdasarkan Gambar 4.10 di bawah ini terlihat bahwa subjek
audiotorial hanya menuliskan simbol cm untuk menyimpulkan luas
permukaan. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk memperoleh
informasi lebih detail mengenai kesulitan audiotorial dalam
menyelesaikan soal. Berikut hasil wawancara dengan subjek

audiotorial pada kesulitan memahami konsep.

P1-A04 Kenapa dibagian akhir penyelesaian hanya
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menggunakan cm?

SA1-A04  Lansung kutambahkan saja kak tapi nda ku tau

artinya

Berdasarkan hasil wawancara diatas terungkap bahwa subjek
audiotorial kesulitan dalam memahami konsep dengan penjelasan
dalam menggunakan simbol yang dimaksud.

Kesulitan memahami prinsip

Berikut ini adalah hasil tes kesulitan subjek audiotorial dalam

mengerjakan soal pada kesulitan memahami prinsip

yp;QV(V, M

Gambar 4. 11 Jawaban subjek audiotorial pada kesulitan
memahami prinsip

Berdasarkan gambar 4.11 tersebut di atas terlihat bahwa
subjek audiotorial dapat mengetahui rumus yang digunakan untuk
mencari luas permukaan sehingga lebih mudah mengetahui biaya
yang akan digunakan untuk pengecetan gedeung olahraga.
Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih
lanjut mengenai kesulitan subjek audiotorial dalammengerjakan soal
yang telah diberikan. Berikutini adalah hasil wawancara kesulitan
memahami prinsip oleh subjek audiotorial

P1-A05 Langka apa yang kamu lakukan dalam menyelesaikan
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soal?

SA1-A04  Selanjutnya kak kukasih masukan mi rumus kak yaitu
2(pl+pt+lt) setelah di dapat mi hasilnya ini kak di cari

mi biaya cat kak

Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bahwa subjek
audiotorial mampu memahami prinsip karena mampu menjelaskan
rumus yang digunakan untuk menjelaskan soal yang telah
disediakan.

Kesulitan mengaplikasikan prinsip

Berikut ini hasil tes kesulitan subjek audiotorial dalam mengerjakan

soal pada kesulitan mengaplikasikan prinsip.

Gambar 4. 12 Jawaban Audiotorial pada kesulitan
mengaplikasikan prinsip

Berdasarkan Gambar 4.12 di atas terlihat bahwa subjek
audiotorial dapat menyajikan rumus dengan benar serta subjek dapat
mensubsitusikan nilai yang telah di ketahui pada soal kedalam
rumus yang telah subjek tuliskan dan setelah subjek mengoperasikan
nilai dari yang telah diketahui pada soal subjek kemudian bisa
mendapatkan himpunan penyelesaian dengan benar. Selanjutnya
dilakukan wawancara untuk mengadaptasi informasi lebih detail

mengenai kesulitan subjek audiotorial pada saat mengerjakan soal
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yang telah disediakan. Berikut hasil wawancara subjek audiotorial

pada kesulitan mengaplikasikan prinsip tersebut.

P1-A06

SA1-A06

P1-A07

SA1-A07

P1-A08

SA1-A08

Pertanyaan selanjutnya apakah kamu kesulitan dalam

mengerjakn soal?
Kesulitan kak

Dapatkah kamu menjelaskan apa yang telah kamu
kerjakan ?

Bisa kak
Coba jelaskan

setelah menentukan rumus selanjutnya kak saya kasi
masukmi nilai yang diketahui sebelumnya yaitu nilai p
=15 m, |I= 10 m, t = 5 m. Setelah itu dikalikan
kemudian di jumlah kak

Berdasarkan hasil wawancara diatas, diperoleh informasi

bahwa subjek audiotorial mampu mengaplikasikan prinsip dengan

tepat.

b) Soal nomor 2

1) Kesulitan memahami fakta

Berikut ini data hasil tes kesulitan subjek audiotorial pada kesulitan

memahami fakta

Gambar 4. 13 Jawaban subjek audiotorial pada Kesulitan

Memahami Fakta
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Berdasarkan gambar 4.13 di atas terlihat bahwa subjek
audiotorialterlebih dahulu menuliskan informasih mengenai apa yang
diketahui pada soal, yaitu luas permukaan = 340 cm, lebar = 10 cm, dan
tinggi = 5 cm. Selanjutnya subjek audiovisual dapat menuliskan
informasi yang ditanyakan pada soal tersebut, yaitu volume jaring-
jaring balok. Jadi, dapat dikatakan subjek audiotorial mampu
memahami fakta dari soal yang telah diberikan. Selanjutnya
dilakukan ~wawancara untuk mengetahui informasi lebih detail
mengenai kesulitan yang dialami oleh subjek audiotorial saat
mengerjakan soal. Berikut hasil wawancara subjek audiotorial pada

kesulitan memahami fakta.

P2-A01 Baik kita masuk pada soal nomor 2. coba sebutkan

apa yang adek diketahui pada soal?

SA2-A01  Yang diketahui itu kak Ip=340 cm, p =10 mdant =5

cm

P2-A02 Selanjutnya apa yang ditanyakan pada soal?

SA2-A02  Volume jaring-jaring kak

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa
subjek audiotorial mampu memahami fakta dari soal yang telah di
berikan. Subjek audiotorial mampu menjelaskan nilai yang diketahui
dan yang ditanyakan pada soalyang telah diberikan.

2) Kesulitan memahami konsep
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Berikut ini data hasil tes kesulitan subjek audiotorial dalam

mengerjakan soalpada kesulitan memahami konsep.

Gambar 4. 14 Jawaban subjek audiotorial pada Kesulitan
Memahami Konsep

Berdasarkan gambar 4.14 diatas terlihat bahwa subjek audiotorial
menuliskan symbol v pada jawaban akhir soal yang subjek kerjakan
yang dimana seharusnya subjek audiotorial harusnya menuliskan
simbol satuan cm® dalam menyimbolkan nilai satuan pada saat
mencari volume. Maka dapat dikatakan sabjek tidak mampu
memahami konsep. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk
mendapatkan informasi lebih detail mengenai kesulitan yang dialami
subjek audiotorial dalam menyelesaikan soal. Berikut hasil
wawancara audiotorial pada kesulitan memahami konsep.

P2-A03 Oke .. dibagian himpunan penyelesaian akhir kenapa

ki pake cm saja?
SA2-A03  Kutulis ji saja begitu kak karena volume yang di cari

Berdasarkan hasil wawancara di atas didapatkan informasi bahwa
subjek audiotorial mengalami kesulitan dalam memahami konsep

melalui penjelasan subjek atas.
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3) Kesulitan memahami prinsip
Berikut ini hasil tes kesulitan subjek audiotorial dalm mengerjakan

soal pada keslitan memahami pronsip.

Gambar 4. 15 Jawaban subjek audiotorial pada kesulitan
memahami prinsip

Berdasarkan gambar 4.15 di atas, terlihat bahwa subjek
audiotorial mampu menuliskan rumus-rumus yang digunakan dalam
mengerjakan soal yang telah disediakan. Subjek audiotorial terlebih
dahulu menuliskan rumus luas permukaan untuk mencari nilai yang
belum diketahui yaitu nilai lebar setelah mengetahui nilai lebar subjek
audiotorial menggunakan rumus volume untuk mengetahui hasil akhir
dari yang ditanyakan pada soal. Maka dapat dikatakan bahwa subjek
audiotorial mampu memahami prinsip. Selanjutnya dilakukan
wawancara guna memperoleh informasi mengenai kesulitan subjek
audiotorial dalam myenyelesaikan soal yang telah diberikan. Berikut
hasil wawancara dengan subjek audiotorial tentang kesulitan dalam
memahami prinsip.

P2-A04  Langka apa yang adek lakukan setelah menentukan yang

di ketahui sama yang ditanyakan?

SA2-A04  selanjutnya itu kak saya cari luasnya dulu dengan rumus yang

saya gunakan itu luas permukaan setelah ditemukan nilai

dari luas kak selanjutnya itu kak mencari nilai volume
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kak

P2-A05 Coba sebutkan rumus yang digunakan

SA2-A04 Itu kak yang 2(pl+pt+It) sama V(p x I x t)

Berdasarkan hasil wawancara yang telah di paparkan diatas
diperoleh informasih subjek audiotorial mampu memahami
prinsip dengan penjelasan subjek telah meggunakan rumus yang
telah di gunakan dalam menyelesaikan soal.
4) Kesulitan mengaplikasikan prinsip
Berikut ini adalah hasil tes kesulitan subjek audiotorial dalam

menyelesaikan soal pada kesulitan mengaplikasikan prinsip.

Gambar 4. 16 jawaban Audiotorial pada kesulitan
mengaplikasikan prinsip

Berdasarkan gambar 4.16 di bawah ini terlihat bahwa subjek
audiotorial mampu merefleksikan secara akurat makna yang
disampaikan dalam topik rumus. Subjek audio visual juga dapat
menyampaikan secara akurat makna langkah terakhir dalam topik.

Dengan demikian, kita dapat menyimpulkan bahwa subjek
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audiotorial dapat menerapkan prinsip-prinsip. Selanjutnya dilakukan
wawancara untuk memperoleh informasi lebih detail mengenai
tantangan subjek audiotorial dalam analisis materi pelajaran. Berikut
hasil wawancara menggunakan audio tutorial mengenai sulitnya
penerapan prinsip tersebut.

P2-A06 Coba adek jelaskan apa yang adek kerjakan

SA2-A06 setelah menuliskan nilai yang diketahui pertama yang
dilakukan vyaitu kak mencari nilai luas dengan
menggunakan ruamsu luas permukaan kak setelah kita
dapat mi nilai luas kita kasi h masuk mi di rumus
volume kak

Berdasarkan informasi yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa
subjek audiotorial dapat menggunakan prinsip tersebut dengan baik.
3. Subjek Kinestetik
Berikut ini akan dideskripsikan hasil tes tertulis kesulitan siswa dan
hasil wawancara yang telah diselesaikan terhadap subjek kinestetik.
Berdasarkan hasil tes dan observasi yang telah selesai diperoleh data
kesulitan subjek kinestetik sebagai berikut
a) Soal nomor 1
1) Kesulitan memahami fakta
Berikut ini hasil tes kesulitan siswa subjek Kkinestetik pada kesulitan

memahami fakta.
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Gambar 4. 17 Jawaban subjek kinestetik pada Kesulitan
Memahami Fakta

Berdasarkan gambar 4.17 di bawah ini terlihat bahwa subjek
kinestetik terlebih dahulu menuliskan apa yang telah diketahui pada soal, yaitu
panjang = 15 m, lebar = 10 m, dan tinggi = 5 m. Selain itu, subjek kinestetik
mampu menulisasi informasi tentang telah di tanyakan pada soala yaitu biaya
seluruh pengecatan gedung olahraga. Selanjutnya dilakukan wawancara
untuk memperoleh informasi lebih detail mengenai kesulitan yang dialami
subjek kinematik pada saat proses mengerjakan soal yang telah diberikan. Di
bawah ini adalah hasil wawancara dengan subjek kinematik pada kesulitan

memahami fakta.

P1-A01 Apakah kamu memahami maksud dari soal tersebut?
SK2-A01 lye kak paham
P1-A02 coba sebutkan apa yang diketahui pada soal no 1

SK2-A02 Yang diketahui itu kak p = 15 m, | =10 m, t = 5 m, dan

biaya cat Rp 50.000 m?

P1-A03 apa yang ditanyakan pada soal?



2)

68

SK2-A03 Biaya keseluruhan pengecetan gedung olahraga kak

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dibahas sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa subjek kinematik dapat memahami fakta-fakta
yang ada pada soal. Selanjutnya subjek kinematika juga dapat
memberikan informasi tentang apa yang di ketahui dan ditanyakan pada

soal tersebut.

Kesulitan memahami konsep
Berikut ini data hasil tes kesulitan subjek kinestetik dalam mengerjakan

soal pada kesulitan memahami konsep

Gambar 4. 18 Jawaban subjek kinestetik pada Kesulitan
Memahami Konsep

Berdasarkan gambar 4.18 di atas, dapat kita lihat bahwa subjek
Kinestetik mampu memahami konsep karena subjek mampu
menentukan luas permukaan pada soal dan dapat mengetahui seluruh
biaya pengecatan gedung olahraga tersebut .berdasarkan jawaban
subjek kinestetik menuliskan simbol satuan cm<“dalam menentukan
luas permukaan. Langkah selanjutnya adalah melakukan wawancara
untuk memperoleh informasi lebih detail mengenai kesulitan yang

dialami subjek kinematik dalam mengerjakan soal. Berikut hasil
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wawancara dengan subjek kinestetik mengenai kesulitan memahami

konsep.
P1-A04 okk.. di situ bagian himpunan penyelesaian akhir knp cm?

di pake?

SK2-A04  karena di situ kak yang dicari luas permukaannya kak yang

kuliat di buku kak pake cm? ki kak..

Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bahwa subjek
kinestetik kesulitan memahami konsep tersebut dengan menjelaskan alasan

subjek menggunakan simbol tersebut di jawaban akhir penyelesaian.

3)  Kesulitan memahami prinsip
Berikut ini hasil tes kesulitan kinestetik dalam menyelesaikan soal

pada kesulitan memahami prinsip

Gambar 4. 19 jawaban subjek kinestetik pada kesulitan
memahami prinsip

Berdasarkan gambar 4.19 diatas terlihat bahwa subjek kinestetik
dapat menentukan rumus yaitu rumus pada luas permukaan dimana
rumusnya adalah LP = 2 (pl+pt+lt) yaitu digunakan untuk menyelesaikan
soal dengan tepat dan benar. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk

memperoleh informasi lebih detail mengenai kesulitan subjek kinematik
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dalam penyelesaian soal yang di berikan. Di bawah ini adalah hasil

wawancara dengan subjek kinestetik mengenai kesulitan memahami

prinsip.

P1-A05 Okk selanjutnya apa lagi?

SK2-A05  Rumus kak

P1-A06 Rumus apa yang di gunakan dek?

SK2-A06  rumus luas permukaan kak lp= 2(pl+pt+It)
Berdasarkan hasil wawancara diatas kita dapat mengetahui bahwa
subjek kinestetik dapat memahami prinsip dengan menjelaskan rumus

yang telah subjek pake dalam mengerjakan soal.

4). Kesulitan mengaplikasikan prinsip

Berikut ini hasil tes kesulitan subjek kinestetik dalam menyelesaikan

soal pada kesulitan mengaplikasikan prinsip.

Gambar 4. 20 jawaban subjek kinestetik pada kesulitan
mengaplikasikan prinsip
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Berdasarkan gambar 4.20 tersebut, dapat kita lihat subjek kinestetik
dapat menuliskan rumus dengan tepat serta subjek dapat
mensubstitusikan nilai yang diketahui pada soal kedalam rumus yang telah
subjek tuliskan dan setelah itu subjek juga mengoperasikan nilai dari
yang diketahui pada soal sehingga subjek dapat nilai himpunan
penyelesaian dari soal dengan benar. Selanjutnya dilakukan wawancara
untuk memperoleh informasi lebih detail mengenai kesulitan subjek

kinematik pada kesulitan mengaplikasikan prinsip.

Berikut hasil wawancara dengan subjek kinestetik pada kesulitan
prinsip tersebut.
P1-A07 Dapatkah kamu menjelaskan apa yang telah kamu
kerjakan?
SK1-A07 lye kak bisa
P1-A08 Coba jelaskan bagaimana carata kerjakan soal

SK1-A08 setelah ku tentukan rumus itu ku kasi masukmi yang

diketahui kak trus kukalikan kak setelah itu ku jumlahmi
trus dapatmi hasilnya.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, didapatkan informasi bahwa
subjek

kinestetik mampu mengaplikasikan prinsip dengan benar
b) Soal nomor 2
1) Kesulitan memahami fakta
Berikut ini data hasil tes kesulitan siswa sabjek kinestetik pada

kesulitan memahami fakta.
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Gambar 4. 21 Jawaban subjek Kkinestetik pada Kesulitan
Memahami Fakta

Berdasarkan gambar 4.21 di atas terlihat bahwa subjek kinestetik terlebih
dahulu menuliskan mengenai apa yang telah diketahui pada soal yaitu
panjang = 340, lebar = 10 cm, dan tebal = 5 cm. Kemudian subjek kinestetik
juga dapat menggali informasi tentang apa yang ditanyakan pada soal
yaitu volume jaring-jaring balok. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk
memperoleh informasi lebih detail mengenai kesulitan subjek kinestetik
pada saat mengerjakan soal. Di bawah ini adalah hasil wawancara subjek
kinestetik pada kesulitan memahami fakta.

P2-A01 Selanjutnya soal nomor 2. coba adek sebutkan apa yang

diketahui pada soal

SK2-A01  Yang diketahui itu kak Ip = 340 cm®p = 10 cm, dant =5

cm
P2-A02 Selanjutnya apa yang diketahui pada soal?
SK2-A02  Volume jaring-jaring balok kak

Berdasarkan hasil di atas, dapat disimpulkan dari informasi yang

lebih detail bahwa subjek kinematik dapat memahami fakta-fakta
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yang ada pada soal. Selain itu, subjek kinematik juga dapat

menyebutkan apa yang ditanyakanpada soal yang telah dikerjakan.

2) Kesulitan memahami konsep
Berikut ini data hasil tes kesulitan kinestetik dalam

menyelesaikan soal yang telah diberikan pada kesulitan

memahami konsep.

Gambar 4. 22 Jawaban subjek kinestetik pada Kesulitan
Memahami Konsep

Berdasarkan gambar 4.22 di atas terlihat bahwa subjek kinematik
dapat menulis simbol satuan dalam mencari nilai volume yaitu cm?®,
Selanjutnya dilakukan wawancara untuk memperoleh informasi
lebih detail mengenai kesulitan subjek kinematik dalam penyelesaikan
soal Di bawah ini adalah hasil wawancara dengan subjek kinestetik

pada kesulitan memahami konsep.

P2-A03 Dibagian akhir pada himpunan penyelesaian kenapa pake

cm?®

SK2-A03  Setauku kak begitu kak karena begitu yang ada di buku

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi lebih

lanjut yang menunjukkan bahwa subjek kesulitan kinetik memahami
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konsep dengan menjelaskan alasan subjek menggunakan simbol tersebut
di atas.
3) Kesulitan memahami prinsip

Berikut ini  hasil tes kesulitan subjek kinestetik dalam

menyelesaikan soal pada kesulitan memahami prinsip.

Gambar 4. 23 jawaban subjek Kinestetik pada kesulitan
memahami prinsip

Berdasarkan gambar 4.23 tersebut di atas terlihat bahwa subjek
kinestetik dapat menuliskan rumus-rumus yang digunakan
dalammengerjakan soal yang diberikan, dimana subjek kinestetik
terlebih dahulu menuliskan rumus luas permukaan untuk mencari
nilai lebar yang tidak diketahui pada soal dan setelah menentukan
nilai lebar pada soal subjek kinestetik selanjutnya menggunakan
rumus volume untuk menentukan himpunan penyelesaian dari soal
yang telah diberikan. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk
memperoleh informasi lebih detail mengenai kesulitan yang dialami
oleh subjekkinestetik dalam menyelesaikan soal yang telah diberikan.
Di bawabh ini adalah hasil wawancara dengan subjek kinetik mengenai

kesulitan memahami prinsip.

P2-A04 langkah apa lagi dilakukan setelah menentukan yang

ditanyakan sama yang diketahui?
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SK2-A04

P2-A05

SK2-A05
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selanjutnya itu kak untuk mencari volume ada nilai |
yang belum diketahui kak jadi yang pertama yang
saya lakukan adalah mencari nilai | dengan
menggunakan rumus luas permukaan setelah
mendapatkan nilai | tersebut langsungmi mencari

volumenya

coba sebutkan rumus dari volume

V=pxtxl

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan lebih

mendalam bahwa subjek kinestetik dapat memahami prinsip tersebut

dengan menjelaskan  rumus-rumus yang digunakan untuk

mengerjakan soal yang telah diberikan.

Kesulitan mengaplikasikan prinsip

Berikut ini hasil tes kesulitan subjek kinestetik dalam menyelesaikan

soal pada kesulitan mengaplikasikan prinsip.

Gambar 4. 24 Jawaban subjek kinestetik pada kesulitan

mengaplikasikan prinsip
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Berdasarkan Gambar 4.24 di atas terlihat bahwa kinematik subjek
dapat menentukan akhir penyelesaian pada soal yang diberikan.
Dimana terlebih dahulu subjek kinestetik mencari nilai luas dengan
menggunakan rumus luas permukaan dan dilanjut dengan mencari
volume sesuai dengan yang ditanyakan pada soal yang telah.
Selanjutnya dilakukan wawancara untuk memperoleh informasi lebih
detail mengenai kesulitan subjek kinematik dalam mengerjakan soal
yang telah diberikan. Berikut hasil wawancara dengan subjek kinetik
pada kesulitan mengaplikasikan prinsip.

P2-A06 Dapatkah kamu menjelaskan apa yang telah kamu

kerjakan?

SK2-A06 Bisa kak

P2-A07 cobaki jelaskan apa yang dikerja

SK2-A07 yang pertama itu kak ku cari luasnya dengan cara pake rumus
luas permukaan kak trus ku kasi masukmi yang diketahui ke
dalam rumus kak trus ku jumlahmi sampe na
dapat luasnya kak setelah na dapatmi luasnya kak ku
lanjutmi lagi ke rumus volume kak terus ku kasi masukmi lagi
yang diketahui sama itu luasnya kak terus ku jumlahmi lagi

dan kudapatmi hasilnya kak

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa

subjek kinematik dapat menerapkan prinsip tersebut dengan baik.
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Berdasarkan hasil tes kesulitan dan wawancara subjek kinestetik
pada soal pertama soal kedua yang telah disajikan di atas, dapat
disimpulkan bahwa pada saat mengerjakan soal nomor satu dan dua
yang telah dijabarkan di atas maka dapat dideskripsikan bahwa subjek
kinestetik hanya memenuhi salah satu indikator kesulitan dalam
mengerjakan soal yaitu kesulitan memahami konsep akan tetapi pada
saat mengerjakan soal subjek kinestetik mampu menyelesaikan soal
dengan tepat

c. Verivikasi data

1. Jawaban Subjek Visual (SV)
Setelah mengumpulkan data berdasarkan batasan subjektif, pada tahap
kesimpulan dipaparkan kesulitan subjek dalam menyelesaikan soal yang
telah diberikan. Dari hasil analisis data berdasarkan hasil tes kesulitan
siswa dan wawancara, maka data kesulitan subjek visual dalam
menyelesaikan soal dapat diuraikan berdasarkan data sebagi berikut:

a. Soal Nomor 1

Tabel 4. 5 kesulitan siswa dalam mengerjakan soal subjek visual

Aspek Kesulitan Kesulitan Kesulitan Kesulitan
memaha memahami memahami mengaplikasikan
mi fakta konsep prinsip prinsip
Hasil tes - -
Hasil -
Wawancara
Keterangan :
= terpenuhi

= tidak terpenuhi( tidak mampu)
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Berdasarkan tabel 4.5 di atas, setelah melakukan tes kesulitan dan

wawanvara terhadap hasil tes tersebut, terlihat jelas bahwa jawaban subjektif

subjek visual dapat mengatasi beberapa aspek kesulitan, seperti memahami

konsep, memahami fakta, dan menerapkan prinsip.

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan pada subjek visual

Tabel 4. 6 Hasil Triangulasi Data Subjek Visual

No  Aspekyang Hasil Tes Hasil Wawancara
Diamati
1 Kesulitan Subjek visual mampu Subjek visual mampu

memahami fakta

menuliskan informasi
mengenai apa yang telah
diketahui.

menjelaskan informasi
yang diperoleh dalam soal
yang telah diberikan.

2 Kesulitan
memahami
konsep

Subjek visual mampu
menuliskan simbol satuan
cm? dalam menentukan
luas permukaan.

Subjek visual mengalami
kesulitan dalam
memahami konsep dengan
penjelasan subjek
mengapa subjek
menggunakan simbol yang
telah digunakan.

3 Kesulitan
memahami
prinsip

Subjek visual mampu
menentukan rumus yang
akan digunakan untuk
mengerjakan soal yaitu
rumus luas permuaan.

Subjek visual mampu
memahami prinsip karena
subjek telah menjelaskan

rumus yang di gunakan
dalam mengerjakan soal
yang telah di berikan.

4 Kesulitan
mengaplikasikan
prinsip

Subjek visual mengalami
kesulitan pada saat
mengaplikasikan prinsip
karena subjek tidak
mampu menuliskan
jawaban yang tepat pada
himpunan penyelesaian.

Subjek visual kesulitan
mengaplikasikan prinsip
karena subjek kesulitan
dalam mengalikan nilai
yang telah di masukan
kedalam rumus.
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b. Soal nomor 2

Tabel 4. 7 Kesulitan Siswa Dalam Mengerjakan Soal Subjek Visual

ST PSS ST Kesulitan
RNesulriari Nesultdari RNesultiari i )

Aspek memahami  memahami  memahami ~ Mengaplikasikan
fakta konsep prinsip prinsip

Hasil tes

Hasit

Wawancara

Keterangarn

= terpenuhi

= tidak terpenuhi( tidak mampu)

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, setelah melakukan tes kesulitan dan wawancara
terhadap hasil tes yang telah diberika kepada subjek, terlihat dari hasil bahwa
subjek visual dapat mencakup beberapa aspek kesulitan, seperti kesulitan
memahami fakta, kesulitan memahami konsep, kesulitaan memahami prinsip,
dan kesulitan menerapkan prinsip.

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan pada subjek visual.

Tabel 4. 8 Hasil Triangulasi Data Subjek Visual

No  Aspekyang Hasil Tes Hasil Wawancara
Diamati

1 Kesulitan Subjek visual mampu Subjek visual mampu
memahami fakta menuliskan informasi memahami fakta dari soal

mengenai apa yang telah yang telah dikerjakan

diketahuidan yang subjek visual mampu
ditanyakan pada soal menyebutkan nilai yang
tersebut. diketahui dalam soal dan
apa yang ditanyakan pada

soal.

2 Kesulitan Subjek visual tidak dapat ~ Subjek visual mengalami
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memahami
konsep

3 Kesulitan

menuliskan simbol satuan
pada volume

Subjek visual mampu

kesulitan dalam
memahami konsep dengan
penjelasan mengenai
penggunaan simbol
tersebut.
Subjek visual mampu

memahami
prinsip

menentukan rumus yang
akan digunakan untuk
mengerjakan soal yaitu

rumus luas permukaan dan

rumus volume.

memahami prinsip karena

subjek telah menjelaskan
rumus yang di gunakan
dalam mengerjakan soal

vang telah di berikan.

4 Kesulitan

Subjek visual dapat

mengaplikasikan menentukan jawaban akhir

prinsip

dengan benar dan tepat
pada himpunan
penyelesaian.

Subjek visual kesulitan
mengaplikasikan prinsip
karena subjek tidak dapat

menjelaskan apa yang

dikerjakan.

2. Jawaban Subjek Audiotorial

Setelah mengumpulkan data berdasarkan kesulitan subjek, pada tahap

kesimpulan dipaparkan kesulitan subjek audiotorial dalam mengerjakan soal.

Berdasarkan paparan data hasil tes kesulitan siswa dan wawancara maka

kesulitan subjek audiotorial dalam menyelesaikan soal dapat diuraikan

berdasarkan data sebagai berikut:

a. Soal nomor 1

Tabel 4. 9 kesulitan siswa dalam mengerjakan soal subjek Audiotorial

Aspek

Kesulitan

Kesulitan Kesulitan Kesulitan
memahami memaha memahami mengaplikasikan
fakta mi konsep prinsip prinsip
Hasil tes
Hasil

Wawancara
Keterangan :

= terpenuhi

= tidak terpenuhi( tidak mampu)
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Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, setelah menguji hasil tes dan hasil

wawancara, terlihat jelas dari jawaban subjek audiotorial bahwa subjek

mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal, seperti kesulitan memahami

fakta, kesulitan memahami prinsip, dan kesulitan dalam penerapan prinsip.

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan pada subjek audiotorial

Tabel 4. 10 Hasil Triangulasi Data Subjek Audiotorial
I 9 |

Diamati
1 Kesulitan Subjek audiotorial mampu  Subjek audiotorial mampu
memahami fakta menuliskan informasi memahami fakta dari soal
mengenai apa yang telah yang telah dikerjakan
diketahui dan yang subjek mampu
ditanyakan pada soal menyebutkan nilai yang
tersebut. diketahui dalam soal dan
apa yang ditanyakan pada
soal.
2 Kesulitan Subjek audiotorial tidak Subjek audiotorial
memahami dapat menuliskan simbol mengalami kesulitan
konsep satuan luas permukaan dalam memahami konsep
pada soal. dengan penjelasan
mengenai penggunaan
simbol tersebut.
3 Kesulitan Subjek audiotorial mampu  Subjek audiotorial mampu
memahami menentukan rumus yang ~ memahami prinsip karena
prinsip akan digunakan untuk subjek telah menjelaskan
mengerjakan soal yaitu rumus yang di gunakan
rumus luas permukaan dan  dalam mengerjakan soal
rumus volume. yang telah di berikan.
4 Kesulitan Subjek audiotorial dapat  Subjek audiotorial dapat
menggﬁ:}';gs'kan menuliskan jawaban akhir ~ mengaplikasikan prinsip

dengan benar dan tepat
pada himpunan
penyelesaian soal.

dengan baik.
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b. Soal nomor 2

Tabel 4. 11 Kesulitan Siswa Dalam Mengerjakan Soal Subjek Audiotorial

Aspek Kesulitan Kesulitan Kesulitan Kesulitan
memahami memahami memahami mengaplikasikan
fakta konsep prinsip prinsip
Hasil tes
Hasil
Wawancara
Keterangan :
= terpenuhi

= tidak terpenuhi( tidak mampu)

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, setelah dilakukan tes kesulitan siswa dan
wawancara terhadap hasil tes tersebut, maka diketahui dari jawaban subjek
audiotporial bahwa subjek jawaban mampu memenuhi beberapa aspek
kesulitan yakni kesulitan memahami fakta, kesulitan memahami prinsip dan

kesulitan mengaplikasikan
Hasil triangulasi data pada subjek audiotorial.

Tabel 4. 12 Hasil Triangulasi Data Subjek Audiotorial

No  Aspekyang Hasil Tes Hasil Wawancara
Diamati
1 Kesulitan Subjek audiotorial mampu  Subjek audiotorial mampu
memahami fakta menuliskan informasi memahami fakta dari soal
mengenai apa yang telah yang telah dikerjakan
diketahui dan yang subjek mampu
ditanyakan pada soal menyebutkan nilai yang
tersebut. diketahui dalam soal dan
apa yang ditanyakan pada
soal
2 Kesulitan Subjek audiotorial tidak Subjek audiotorial
memahami dapat menuliskan simbol mengalami kesulitan

konsep satuan volume setelah dalam memahami konsep
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mendapatkan jawabanya dengan penjelasan
pada soal. mengenai penggunaan
simbol tersebut.
3 Kesulitan Subjek audiotorial mampu  Subjek audiotorial mampu
memahami menentukan rumus yang ~ memahami prinsip karena
prinsip akan digunakan untuk subjek telah menjelaskan
mengerjakan soal yaitu rumus yang di gunakan

rumus luas permukaan dan ~ dalam mengerjakan soal

rumus volume. ___vang telah di berikan.
4 Kesulitan Subjek audiotorial dapat Subjek audiotorial dapat
mengaplikasikan menuliskan jawaban akhir ~ mengaplikasikan prinsip
prinsip dengan benar dan tepat dengan baik.

pada himpunan
penyelesaian soal.

3. Jawaban subjek kinestetik

Setelah mengumpulkan data berdasarkan kesulitan yang dialami oleh
subjek, langkah selanjutnya adalah memaparkan hasil tes kesulitan subjek
kinestetik dalam menyelesaikan soal. Berdasarkan paparan data hasil tes
kesulitan da wawancara subjek maka kesulitan subjek Kkinestetik dalam

mengerjakan soal yang telah diberikan dapat diuraikan berdasarkan data

berikut.
a. Soal nomor 1

Tabel 4. 13 Kesulitan Siswa Dalam Mengerjakan Soal Subjek Kinestetik

Aspek Kesulitan Kesulitan Kesulitan Kesulitan
memahami memahami memahami mengaplikasik
fakta konsep prinsip an prinsip
Hasil tes
Hasil
VWawancara
Keterangan :
= terpenuhi

= tidak terpenuhi( tidak mampu)
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Berdasarkan Tabel 4.13 di atas, setelah melakukan tes kesulitan siswa

dan wawancara terhadap hasil tes, dapat dilihat dari jawaban subjek

kinestetik bahwa subjek hanya memenuhi satu aspek kesulitan, yaitu subjek

kinestetik hanya mengalami kesulitan memahami konsep di saat wawancara.

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan pada subjek kinestetik

Tabel 4. 14 Hasil Triangulasi Data Subjek Audiotorial

—Ngo  Aspek yang Hasil Tes Hasil Wawancara
Diamati
1 Kesulitan Subjek kinestetik mampu  Subjek kinestetik mampu

memahami fakta

menuliskan informasi
mengenai apa yang telah
diketahui dan yang
ditanyakan pada soal

memahami fakta dari soal
yang telah dikerjakan
subjek mampu
menyebutkan nilai yang

tersebut. diketahui dalam soal dan
apa yang ditanyakan pada
soal.
2 Kesulitan Subjek kinestetik dapat Subjek kinestetik
memahami menuliskan simbol satuan mengalami kesulitan
konsep luas permukaan setelah dalam memahami konsep
mendapatkan jawabanya dengan penjelasan
pada soal. mengenai penggunaan
simbol tersebut.
3 Kesulitan Subjek kinestetik mampu  Subjek kinestetik mampu
memahami menentukan rumus yang  memahami prinsip karena
prinsig akan digunakan untuk subjek telah menjelaskan
mengerjakan soal yaitu rumus yang di gunakan
rumus luas permukaan. .
dalam mengerjakan soal
yang telah di berikan.
4 Kesulitan Subjek kinestetik dapat Subjek kinestetik dapat
mengaplikasikan  menuliskan jawaban akhir ~ mengaplikasikan prinsip
prinsip dengan benar dan tepat dengan baik.

pada himpunan
penyelesaian soal.
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b. Soal nomor 2

Tabel 4. 15 kesulitan siswa dalam mengerjakan soal subjek kinestetik

Aspek Kesulitan Kesulitan Kesulitan Kesulitan
memahami memahami memahami mengaplikasikan
fakta konsep prinsip prinsip
Hasil tes
Hasil
Wawancara
Keterangan :
= terpenuhi

= tidak terpenuhi( tidak mampu)

Berdasarkan Tabel 4.13 di atas, setelah melakukan tes kesulitan dan wawancara
mengenai hasil tes, dapat dilihat bahwa subjek kinestetik hanya memenuhi satu

aspek kesulitan, yaitu kesulitan memahami konsep pada saat wawancara.

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan pada subjek kinestetik.

Tabel 4. 16 Hasil Triangulasi Data Subjek Kinestetik

No  Aspekyang Hasil Tes Hasil Wawancara
Diamati
1 Kesulitan Subjek kinestetik mampu  Subjek kinestetik mampu
memahami fakta menuliskan informasi memahami fakta dari soal
mengenai apa yang telah yang telah dikerjakan
diketahui dan yang subjek mampu
ditanyakan pada soal menyebutkan nilai yang
tersebut. diketahui dalam soal dan

apa yang ditanyakan pada
soal.
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2 Kesulitan
memahami
konsep

Subjek kinestetik dapat
menuliskan simbol satuan
volume setelah
mendapatkan jawabanya
pada soal.

Subjek kinestetik
mengalami kesulitan
dalam memahami konsep
dengan penjelasan
mengenai penggunaan
simbol tersebut.

3 Kesulitan
memahami
prinsip

Subjek kinestetik mampu
menentukan rumus yang
akan digunakan untuk
mengerjakan soal yaitu
rumus luas permukaan dan
rumus volume.

Subjek kinestetik ampu
memahami prinsip karena
subjek telah menjelaskan

rumus yang di gunakan
dalam mengerjakan soal

yang telah di berikan.

4 Kesulitan

mengaplikasikan

prinsip

Subjek kinestetikdapat
menuliskan jawaban akhir
dengan benar dan tepat
pada himpunan
penyelesaian soal.

Subjek dapat
mengaplikasikan prinsip
dengan baik.

B. Pembahasan

Tahapan ini akan dipaparkan pembahasan kesulitan siswa dalam

menyelesaikan masalah matematika berdasarkan gaya belajar pada ketiga

subjek yaitu gaya belajar visual, gaya belajar auditorial dan gaya belajar

kinestetik.

1. Subjek Visual

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dijelaskan

sebelumnya, jawaban dari subjek visual pada soal pertama adalah salah,

dan subjek hanya mampu memenuhi tiga indikator kesulitan dalam

mengerjakan soal yaitu, kesulitan memahami fakta, kesulitan memahami

prinsip, dan kesulitan dalam penerapan prinsip. Selanjutnya pada soal

nomor dua

pada subjek visual, hanya dua indikator yang mampu
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dipenuhi, yaitu kesulitan memahami konsep dan kesulitan menerapkan
prinsip.

Pada soal nomor satu, subjek pada indikator kesulitan dalam
mengerjakan soal, yaitu: (1) Subjek visual mampu menuliskan informasi

mengenai apa yang telah diketahui dan ditanyakan pada soal sehingga

subjek visual juga tidak mampu menuliskan simbol satuan m? yang
digunakan pada saat mengerjakan soal sehingga subjek masih
mengalami kesulitan memahami fakta. (2) Subjek visual mampu
menuliskan - simbol satuan cm? setelah mendapatkan nilai luas
permukaan namun subjek visual tidak mampu menjelaskan mengenai
penggunakan simbol satuan yang telah digunakan oleh subjek tersebut
sehingga subjek visual dapat dikatakan mengalami kesulitan memahami
konsep. (3) Subjek visual dapat menuliskan dan menjelaskan rumus yang
telah digunakan dalam mengerjakn soal sehingga dapat dikatakan bahwa
subjek visual dapat memahami prinsip. (4) Subjek visual mengalami
kesulitan dalam mengaplikasikan prinsip karena  subjek mengalami
kesulitan pada saat mengalikan bilangan sehingga himpunan penyelesaian
yang telah didapatkan itu tidak benar dan tepat.

Pada soal nomor dua, subjek visual pada indikator kesulitan
dalam mengerjakan soal, yaitu: (1) Subjek visual dapat menuliskan dan
menjelaskan informasi yang telah subjek ketahui dan yang telah
ditanyakan pada soal sehingga subjek visual tidak mengalami kesulitan

dalam memahami fakta. (2) Subjek visual mengalami kesulitan dalam
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memahami konsep karena subjek visual tidak dapat menuliskan simbol
dengan benar dan subjek juga tidak mampu menjelaskan alasan
mengenai simbol yang telah subjek digunakan. (3) Subjek visual tidak
mengalami kesulitan dalam memahami prinsip karena subjek mampu
menuliskan dan menjelaskan rumus yang digunakan dalam mengerjakan
soal . (4) Subjek visual mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan
prinsip karena tidak dapat menjelaskan apa yang telah kerjakan pada
soal tersebut.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa subjek visual
memenuhi tiga indikator kesulitan siswa dalam mengerjakan soal. Hal
ini ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Utami, dkk (2021)
yang berdasarkan hasil yang diperolen pada kategori tinggi
menunjukkan bahwa siswa tidak mampu memenuhi sebagian besar
indikator dalam penelitian. Siswa kurang memahami apa Yyang
ditanyakan di kelas sehingga lebih sulit menjelaskan dan membutuhkan
waktu lebih lama dalam menyelesaikan tugas.

2. Subjek Audiotorial

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dijelaskan
sebelumnya, jawaban yang diberikan subjek audiotorial pada soal
pertama sudah benar, dan subjek hanya mengalami kesulitan memahami
konsep pada saat menyelesaikan soalyang telah diberikan. Pada soal

nomor dua subjek audiotorial juga hanya mengalami kesulitan dalam
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memahami konsep dan sehingga memperoleh jawaban yang benar dan
tepat.

Pada soal pertama, indikator kesulitan subjek audiotorial dalam
mengerjakan soal sebagai berikut: (1) Subjek audiotorial dapat
menjelaskan dengan jelas dan mencantumkan informasi yang diketahui
dan ditanyakan dalam soal tersebut dengan tepat. (2) Subjek audiotorial
tidak dapat menuliskan simbol dari satuan luas permukaan secara benar
dan tepat, dan subjekaudiotorial juga kesulitan pada saat menjelaskan
alasan dalam menggunakan simbol satuan, sehingga dapat disimpulkan
subjek audiotorial mengalami kesulitan dalam memahami konsep. (3)
Karena subjek visual dapat dengan jelas mendefinisikan dan
menjelaskan rumus yang digunakan dalam mengerjakan soal yang
diberikan, hal ini dapat dikatakan subjek audiotorial dapat memahami
prinsip. (4) Subjek Audiotorial mampu menerapkan prinsip secara benar
dan tepat, sehingga subjek audiotorial menuliskan penyelesaian
himpunan yang tepat dan benar.

Pada soal nomor dua, subjek audiotorial pada indikator kesulitan
dalam menyelesaikan soal, yaitu : (1) subjek audiotorial dapat
memahami fakta dari soal yang telah dikerjakan. Subjek audiotorial juga
dapat memperjelas dan menyebutkan mengenai apa yang dipahami dan
dtanyakan dalam soal tersebut. (2) Karena subjek audiotorial kesulitan
memahami konsep yang disajikan dalam satuan volume, subjek tidak

mampu menjelaskan maknanya kenapa subjek menggunakan simbol
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yang telah digunakan. (3) Subjek audiotorial dapat memahami prinsip
dengan mampu menjelaskan dan menuuliskan rumus yang digunakan
dalammengerjakan soal yang telah diberikan. (4) Subjek audiotorial
mampu menerapkan prinsip secara akurat dan benar. Subjek audiotorial
juga dapat menjelaskan dan menuliskan himpunan penyelesaian dengan

tepat sesuai dengan apa yang telah ditanyakan pada soal.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa subjek
audiotorial memenuhi salah satu indikator kesulitan yaitu subjek tidak
mampu memahami konsep. Hal ini sejalan dengan penelitian Agustini
dkk, (2020) yang mengatakan bahwa siswa masih kesulitan dalam
mengubah bentuk soal cerita ke dalam bentuk kalimat matematika,
sehingga siswa tidak dapat menyelesaikannya dan tidak dapat
menyatakan konsep.

3. Subjek Kinestetik

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dijelaskan
sebelumnya, hasil yang diperoleh dari subjek kinestetik pada soal pertama
subjek hanya mengalami kesulitan memahami konsep pada saat
menyelesaikan soal yang telah diberikan. Terkait pada soal nomor dua,
subjek kinestetik juga mengalami kesulitan dalam memahami konsep dan
berhasil memperoleh jawaban dengan benar.

Pada soal pertama, subjek kinestetil pada indikator kesulitan dalam
menyelesaikan soal, yaitu: (1) subjek kinestetil dapat menuliskan dan

menjelaskan informasi apa yang telah dipahami dan yang telah
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ditanyakan dalam soalyang telah dikerjakan. (2) Subjek Kkinestetik
mampu menulis simbol satuan luas permukaan bangun ruang pada soal,
namun subjek tidak bisa menjelaskan alasan mengapa menggunakan
simbol tersebut, sehingga dapat dikatakan subjek kesulitan dalam
memahami konsep. (3) Subjek kinestetik mampu memahami prinsip
dengan menjelaskan dan menjelaskan rumus-rumus yang digunakan untuk
menjawab topik yang diberikan sebelumnya. (4) Subjek kinematika
dapat menggunakan prinsip dengan baik.

Pada soal nomor dua, subjek kinestetik pada indikator kesulitan
dalam mengerjakan soal pada soal nomor dua: (1) Subjek kinestetik
memahami fakta yang dilihat dari subjek dapat membacakan dan
menjelaskan informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal dengan
tepat. (2) Subjek kinestetik kesulitan memahami konsep karena dapat
menuliskan satuan volume pada soal namun tidak mampu menjelaskan
mengenai simbol yang digunakan. (3) Subjek Kkinestetik dapat
memahami prinsip karena mampu menuliskan dan menjelaskan rumus
yang digunakan dalam mengerjakan soal tersebut. (4) Subjek kinestetik
dapat menerapkan prinsip secara efektif karena subjek dapat
memberikan penyelesaian akhir dengan tepat.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa subjek
kinestetik memenuhi salah satu indikator kesulitan yaitu subjek kurang
mampu memahami konsep. Hal ini terdapat dalam penelitian Nari dkk,

(2016) mengatakan bahwa peserta didik kesulitan dalam memahami
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simbol dalam matematika dan bangun ruang, sehingga peserta didik
tidak mengenak antar ide — ide matematika dalam variabel.

Dari uraian diatas dapat dideskripsikan bahwa ketiga subjek
memiliki tingkat kesulitan yang berbeda, dimana subjek visual
memenuhi tiga indikator kesulitan. Adapun subjek kategori audiotorial
dan subjek kinestetik hanya memenuhi satu indikator kesulitan yaitu
kesulitan memahami  konsep. Namun subjek kinestetik Kkurang
memahami konsep dari soal karena tidak mampu menjelaskan mengapa
subjek menggunakan simbol pada himpunan menyelesaikan soal. Hal ini
sejalan dengan penelitian Sahara dkk, (2021) siswa mendapatkan kesulitan
dalam menyelesaikan soal dengan mengkaji atau menelaah beberapa sifat
dari permasalahan materi bangun ruang sisi datar yang diberikan. Alasan
ini terjadi dikarenakan siswa kurang memahami konsep geometri,
pengalaman siswa dalam menyelesaikan soal berbentuk cerita masih
kurang terlatih, tidak dapat menarik kesimpulan deduktif, sehingga siswa
hanya menggunakan rumus untuk memperjelas, tanpa ada pernyataan
untuk menarik kesimpulan tentang konsep yang diperoleh siswa saat

menyelesaikan masalah.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan
kesulitan yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan masalah matematika

sebagai berikut:

1. Subjek Visual Subjek Visual hanya mampu memenuhi tiga indikator dalam
mengerjakan soal yaitu: kesulitan memahami fakta, kesulitan memahami
prinsip, dan kesulitan mengaplikasikan prinsip. Pada soal nomor dua, subjek
visual dapat memenuhi  dua indikator yaitu: kesulitan memahami suatu
konsep dan kesulitan mengaplikasikan prinsip. Berdasarkan soal nomor satu
dan soal nomor dua dapat dikatakan bahwa subjek visual memenuhi semua
kategori kesulitan berdasarkan indikator yang telah digunakan.

2. Subjek Audiotorial pada saat mengerjakan soal nomor satu subjek hanya
mengalami kesulitan memahami konsep dalam mengerjakan soal. Pada soal
nomor dua, subjek juga mengalami kesulitan dalam memahami konsep dan
berhasil mendapatkan jawaban yang tepat. Dari soal nomor satu dan soal
nomor dua dapat disimpulkan bahwa subjek audiotorial dapat memenuhi
salah satu kategori kesulitan, yaitu subjek tidak mampu memahami konsep.

3. Subjek Kkinestetik Subjek kinestetik Subjek hanya mengalami kesulitan
memahami konsep ketika menyelesaikan soal. Pada soal nomor dua, subjek
kinestetik juga hanya mengalami kesulitan memahami konsep dan berhasil

mendapatkan jawaban yang tepat. Berdasarkan soal nomor satu dan soal
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nomor dua, dapat dikatakan bahwa subjek kinestetik dapat memenuhi salah
satu kategori kesulitan, yaitu subjek kurang mampu dalam memahami

konsep.

. Saran

Bagi siswa diharapkan untuk lebih memahami gaya belajarnya masing-
masing, sehingga dapat dimanfaatkan modalitas utama dalam belajar untuk
memaksimalkan cara belajar yang mandiri maupun di dalam Kkelas.
Sehingga penyerapan informasi dapat diterima dengan baik untuk mencapai
perstasi yang memuasakan.

. Siswa dengan gaya belajar visual. Seseorang yang memiliki gaya belajar
tipe ini cenderung kuat dan cepat mempelajari materi-materi yang disajikan
secara tertulis, grafik, gambar, dan label. Sehubungan dengan hal tersebut,
alat bantu visual seperti media gambar sangat diperlukan di dalam kelas untuk
mendorong dan menunjang pembelajaran siswa. Diharapkan siswa dapat
belajar mandiri dengan membaca agar dapat membantu mereka memahami
materi dengan lebih baik. Diharapkan kepada guru supaya lebih kreatif ketika
mengajar di kelas yaitu menyajikan alat peraga seperti media gambar, tulisan,
atau diagram yang membantu pada saat menjelaskan materi dan tidak hanya
cerama di depan saja.

Untuk siswa dengan gaya belajar auditorial. Pembelajar auditori akan
mudah menyerap materi yang disajikan dalam bentuk suara yang disebut
juga dengan ceramah. Biasanya pengajar akan memaparkan materi secara

jelas dan ringkas, dengan menggunakan contoh dari siswa (diskusi).
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Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan siswa memperhatikan dan
berperilaku baik pada saat guru menjelaskan materi agar dapat
berkonsentrasi dalam memahami informasi yang diberikan guru dan cobalah
untuk menjelaskan materi itu kembali kepada teman-temannya ketika berada
di kelas maupun diluar kelas Diharapkan guru menjelaskan sesuatu di kelas
dengan menggunakan suara yang bervariasi (keras, cepat, dan perubahan
nada) sehingga siswa tidak bosan dan termotivasi untuk mendiskusikan materi
kembali dengan teman-temannya

Untuk siswa dengan gaya belajar kinestetik. Seseorang yang bertipe gaya
belajar kinestetik mempelajari materi berupa tulisan-tulisan, gerakan-
gerakan, alat peragadan sulit menerima informasih pembelajaran berupah
suara dan penglihatan. Sehubungan dengan penjelasan tersebut, siswa
diharapkan dapat memanfaatkan pembelajaran praktik di kelas dengan
menggambar dan juga dengan mengenali berbagai alat peraga yang tersedia

di sekolah.
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LAMPIRAN I

(Instrumen Penelitian)
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ANGKET GAYA BELAJAR SISWA
Petunjuk Pengisian:

1. Tulislah nama, nomor absen, dan kelas terlebih dahulu!

2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama!

3. Pilihlah salah satu jawaban yang dianggap paling sesuai dengan keadaan
diri Anda sendiri, kemudian berikan tanda centang (V) pada kolom yang
anda pilih dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Kolom SL jika kegiatan Selalu dilakukan

b. Kolom SR jika kegiatan Sering dilakukan atau lebih banyak
dilakukan daripada tidak

c. Kolom JR jika kegiatan Jarang dilakukan atau lebih banyak
tidak dilakukan daripada dilakukan

d. Kolom TP jika kegiatan Tidak Pernah dilakukan Contoh

pengisian:
Pernyataan SL |[SR |JR | TP
Saya memperhatikan penampilan saya supaya \

terlihat rapi dan baik

4. Jangan ragu-ragu dalam memilih dan jangan terpengaruh dengan
jawaban teman Anda, karena semua jawaban adalah benar dan tidak akan
mempengaruhi nilai Anda!

5. Kerjakan semua nomor, jangan sampai ada yang terlewatkan!

***Selamat Mengisi***
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NAMA
KELAS
HARI/ TANGGAL

No Pernyataan SL [ SR |[JR | TP

1. [Saya mencatat materi pelajaran dengan lengkap
dan rapi.

2. |Saya memperhatikan penampilan saya supaya
terlihat rapi dan baik.

3. |Saya senang belajar dengan membaca sendiri
buku paket dibandingkan mendengarkan
penjelasan dari guru.

4. |Ketika akan ujian saya telah mempersiapkan diri
untuk belajar beberapa hari sebelum ujian.

5. [Ketika mengerjakan soal-soal matematika, saya
berusaha menuliskan hasil perhitungan dan simbol
dengan benar.

6. |Ketika saya selesai mengerjakan tugas, saya
meneliti pekerjaan saya terlebih dahulu sebelum
dikumpulkan kepada guru.

7. |Saya mudah memahami dan mengingat materi
yang dituliskan oleh guru dari pada materi yang
disampaikan secara lisan.

8. |Saya hanya mencatat materi yang diberikan oleh
guru saja, karena saya tidak mengingat penjelasan
yang disampaikan oleh guru.

9. [Saya mudah memahami materi matematika jika
guru menjelaskannya dengan bagan/peta konsep.

10. |Saya minta bantuan orang lain untuk mengulang
perintah-perintah yang disampaikan oleh guru.

11. [Saya senang belajar pada malam hari saat kondisi
hening.

12. (Saya tidak bisa konsentrasi belajar apabila suasana
di sekitar saya sedang gaduh/ramai.

13. [Saya fokus mendengarkan guru saat menjelaskan,

tanpa mencatat. Setelah memahami penjelasan
guru, baru saya mencatatnya.
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14

Saya membaca buku dengan keras seolah-olah
saya sedang menjelaskan materi.

15

Saya mudah menghafal jika sambil
mengucapkannya dengan keras.

16

Ketika membaca, saya menggerak-gerakkan bibir
saya.

17.

Ketika belajar, saya lebih senang berdiskusi
dengan teman daripada belajar sendiri.

18.

Jika mengalami kesulitan, saya akan berdiskusi
dengan teman saya.

19.

Saya suka menjelaskan panjang lebar (detail)
kepada teman-teman yang bertanya mengenai
materi yang belum mereka pahami.

20.

Saya lebih senang menuangkan ide-ide secara
lisan daripada harus menuliskannya.

21.

Saya lebih suka belajar menggunakan buku
matematika yang memuat lebih banyak soal-soal
daripada materi matematika.

22.

Saya senang berlatih soal-soal matematika
meskipun tidak ditugaskan oleh guru.

23.

Ketika ditanya guru dan saya tidak bisa
menjawab, maka saya menggeleng-gelengkan
kepala.

24,

Saya tidak betah jika harus duduk lama
mendengarkan penjelasan materi dari guru

25.

Saya suka memainkan bolpoin, jari atau kaki saat
mendengarkan penjelasan guru.

26.

Saya menggunakan jari tangan atau bolpoin
sebagai petunjuk ketika membaca.

27.

Ketika saya diminta oleh guru untuk menjelaskan
sesuatu, saya menjelaskannya secara perlahan.

28.

Saya membaca buku sambil membuat
rangkuman.

29.

Saya menghafalkan materi pelajaran dengan
membaca catatan sambil berjalan.

30.

Saya menyukai pelajaran melalui permainan yang
melibatkan aktifitas fisik.
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31.

Saya belajar dengan keadaan buku-buku dan alat
tulis lainnya berserakan di dekat saya.

32.

Ketika maju ke depan kelas untuk presentasi, saya
tidak merapikan seragam terlebih dahulu.

33.

Saya baru mengerjakan tugas dari guru ketika satu
hari sebelum hari pengumpulan tugas.

34.

Saat mengerjakan soal matematika, saya
melakukan kesalahan dalam perhitungan.

35.

Saya langsung mengumpulkan hasil pekerjaan
ulangan matematika saya tanpa diteliti terlebih
dahulu.

36

Saya merasa kesulitan menerima pelajaran
matematika yang disampaikan dengan
menggunakan gambar.

37

Saya mampu belajar meskipun orang disekitar
saya sedang mengobrol.

38

Saya belajar sambil mendengarkan musik.

39

Saya sulit memahami materi matematika jika
hanya mendengarkan penjelasan dari guru.

40

Saya cepat bosan jika mendengarkan penjelasan
terlalu banyak dari guru.

41

Saya membaca buku dalam hati, tidak dengan
suara keras.

42

Saya merasa kesulitan apabila diminta untuk
menuangkan ide saya secara lisan.

43

Saya tidak suka buku yang memuat banyak latihan
soal.

44

Ketika saya menjumpai contoh soal di buku
matematika, saya hanya membaca soal dan
pembahasannya tanpa mencoba
mengerjakannya.

45

Saya tidak menyukai kegiatan yang berhubungan
dengan fisik seperti olahraga.

46

Ketika saya diminta oleh guru untuk menjelaskan
sesuatu, saya menjelaskannya dengan cepat.

47

Saya tidak mencatat saat sedang berdiskusi.

48

Saya tidak menyukai pelajaran melalui permainan

yang melibatkan aktifitas fisik.
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KISI-KISI SOAL

Nama Sekolah
Mata Pelajaran

Materi

TES KESULITAN SISWA DALAM MENGERJAKAN SOAL
: SMP PPM Tana Toraja
: Matematika

: Bangun ruang

Jumlah Soal 2
Bentuk Soal : Uraian
Kompetensi Materi Indikator Indikator Kesulitan | No.
Dasar Soal Soal
3.7 menjelaskan | Bangun | Mampu Kesulitan dalam
bangun ruang ruang _ mengingat/
yang merupakan Imenghltung memahami fakta
. uas
gabungan dari permukaan Kesulitan dalam
beberapa bangun Lo memahami konsep
ruang (kubus dan i Kesulitan dalam
balok) serta luas P memahami prinsip
permukaan dan diketahui Kesulita_n dglam 1
volumenya volumenya mengaplikasikan
prinsip
Mampu Kesulitan dalam
: mengingat/
N AL memahami fakta
volume
b Kesulitan dalam
A B memahami konsep
(kubus dan 3. Kesulitan dalam 2
memahami prinsip
balok) 4. Kesulitan dalam
mengaplikasikan
prinsip
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LEMBAR TES KESULITAN SISWA

Sekolah : SMP PPM Tana Toraja
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester - VII/Genap
Waktu : 60 menit

Petunjuk Soal:
1. Tuliskan Nama, nis pada lembar jawaban yang disediakan.
2. Baca soal dibawah ini-dengan baik dan cermat.
3. Kerjakan soal ini secara individu dan ajukan pertanyaan apabila
terdapat soal yang kurang jelas.

4. Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpul.

Soal

Sebuah gedung olahraga berbentuk balok dengan ukuran panjang 20 meter, lebar 17
meter dan tingginya 5 meter. Karena adanya rencana perubahan suasana pada gedung
tersebut maka sudah di putuskan bahwa dinding bagian dalam gedung tersebut akan di
cat dengan biaya Rp 50.000,00 per meter persegi tentukan seluruh biaya pengecatan
gedung olahraga tersebut?

Sebuah balok memiliki jaring-jaring. Jaring-jaring balok tersebut dapat diketahui

memiliki luas permukan vyaitu panjang dan tinggi Maka
tentukanlah volume dari jaring-jaring balok tersebut?

" SELAMAT MENGERJAK AN “
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No Penyelesaian Indikator Skor
1 | Diketahui:
@%%ZT g( % Kesulitan
Biaya cat ) memahami fakta
Ditanyakan:
Seluruh biaya pengecetan gedung olaraga?
Penyelesaian Kesulitam
memahami
Hitung luas permukaan balok.
konsep
Rumus luas permukaan balok:
AN 40
p ( ( (
( _
kesulitan
( memahami
prinsip
Maka diperoleh sebagai luas
permukaan ruangan kesenian tersebut.
Jadi, diketahui panjangn gedung tersebut atau
i lebar gedung atau | dan
tinggi gedung atau Untuk mencari
luas permukaan pada gedung tersebut atau
menggunakan rumus vyaitu :
Gl p | sehingga diperoleh 550 kesulitan
pada luas permukaan gedung tersebut. mengaplikasikan
prinsip

Hitung biaya pengecetan
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Biaya pengecetan i i

Maka di leh bi
terase%utI %%rnoggcetgn gedung olaralggl a

Diketahui:

Panjang (y

tinggi (

luas permukaan (
Ditanyakan:

Volume jaring-jaring balok?
Penyelesaian

Rumus volume balok: P

Dikarenakan pada soal belum ditentukan lebar
pada balok maka sebelum mencari volume
balok terlebih dahulu harus mencari nilai dari
lebar balok tersebut. Salah satu caranya yaitu
dengan menggunakan rumus mencari luasa
permukaan pada balok di karenakan pada soal
telah kita ketahui luas permukaan pada balok
tersebut.

Kesulitan
memahami fakta

Kesulitan
memahami
konsep

Kesulitan
memahami
prinsip

60
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|

Maka telah di ketahui lebar dari balok
tersebut yaitu

Rumus mencari volume balok:

|

/

Maka diperoleh volume balok yaitu

Kesulitan
mengaplikasikan
prinsip
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PEDOMAN WAWANCARA
A. Judul

Kesulita siswa kelas VII SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiayah
Tana Toraja dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan gaya
belajar

B. Permasalahan
Apa hambatan yang dialami oleh siswa sehingga kesulitan siswa kelas V1I
SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja dalam
menyelesaikan masalah matematika berdasarkan gaya belajar?
C. Tujuan
Untuk mengetahui hambatan yang dialami oleh siswa sehingga kesulitan
siswa kelas VII SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja
dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan gaya belajar.
D. Metode
Wawancara tidak terstruktur
E. Petunjuk Wawancara
1. Wawancara dilakukan secara tatap muka, yaitu terjadi kontak langsung
antara peneliti dengan subjek
2. pertanyaan yang diberikan tidak harus sama, akan tetapi memuat pokok
permasalahan yang sama
3. Apabila subjek mengalami kesulitan dengan pertanyaan tertentu, subjek
akan diberikan pertanyaan yang lebih sederhana tanpa menghilangkan
inti persoalan.
F. Pelaksanaan Wawancara
1. Wawancara dilakukan setelah mengerjakan soal essai dengan materi
bangun ruang.
2. Subjek yang diwawancari adalah siswa kelas VII SMP Pesantren
Pembangunan Muhammadiayah Tana Toraja
3. Subjek penelitian diwawancarai berkaitan pengerjaan soal essai dengan
materi bangun ruang.
4. Proses wawancara didokumentasikan dengan menggunakan media
audio/dicatat.
G. Pertanyaan Pokok
Apakah kamu memahami maksud dari saol tersebut?
Langkah apa yang kamu gunakan dalam menyelesaikan soal tersebut?
Apa kamu kesulitan dalam menyelesaikan soal?
Dapatkah kamu menjelaskan apa yang telah kamu kerjakan?
Kesulitan apa saja yang kamu alami saat mengerjakan soal tersebut

g
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LAMPIRAN 1

(Angket Gaya, Lembar Jawaban
Subjek, dan Transkip Hasil
Wawancara)



ANGKET GAYA BELAJAR

4, Hasil Angket Gaya Belajr subjek Visual

NAMA

' Rovawaa Lasay

KELAS
ARV TANGGAL

fun

" Rabuy 2.5 .07 202y

Frfs v x 3

&

mmmunh
kepada garn,

w“'-nﬁ'ﬂnmumm ;
L dikurngnalican

STX[Y

7.

dusampailan
T-ﬁyﬂi—nmm J

if?--@:wmww
M-dchn::phmrimg e

ury saja, karena

W W

nmih-emmmmmt:j«hm
menpalaskanayu dengan hagan/peta konsep,

10

Sayn minta bantun srang lain asiuk mengu
Mwudhwdhnddp::'

1

b

Saya sevang belajor pada nalam hari
pada st koasst

bisa konsentrasi r apabila suasans
mnyn&n &

XY

[EN

mmmmm—. "
bam saya mencatatnya, o

&

;S"ﬁ“’ £
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yanhlmduwkauwothuw
menjelaskan materi, v’ 2.
fial jika sambil
sl .
16 ahmhnu.uyammalmkhnh‘birm v “
tka bela) senangberdiskusi dengan
ac:mdoﬂm’u ‘w*' v 1
T ks mengalami Kesulian, saya skan berdiskust dengin v h
19. Saya suka menjelaskan panjang kebar (detail) kepada
U
Y
N 1o
v
v \
W
u
Vi h
Vi
29. F::m;hﬁlhn materi pelajaran dengan membaca
30. mmkupehhrmmhhsm&mnymg
ibatkan aktifitas fisik. v 3
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31 [Saya belajar dengan keadaan buku-buku dan alat tulis —\7
inmya berscrakan di dekat saya, Y
33, Ketika woju ke depan kelas uniok prescetasi, saya v vl
idak merapikan scragam terkebih dahubie - _'_/_ .
733, Saya baru mengerjakan tugas duri guru ketika satu hari 1
clum hari pengumpulan tugas. v —
v |7
Y
3y
7
1
’
%
=
%
L(
saya
pembatisannys tnpa
mengerjakunyl, :
tidsk menyukai kegiatan yan berhubungin v
o fisik seperti olshraga, !
16 sy dinyinea olch guru untuk menjelaskan
says menjelaskannya dengan cepak, \/ 7)
47 TRk mencatat suat scdang berdiskusi, \/
3% Saya tidak menyukai pelajaran melalui permaiman
yang melbatkan akifas fisik. Vv i
Visual 1SS
Aulis\onral : g

kwastebe : 4y



5. Hasil Angket Gaya Belajar Subjek Audiotorial

NAMA

*Aufa 1jazzam DeYant

KELAS

n

HARI/ TANGGAL

‘ Topu 25 Jun 1014

————

SL

SR

o
mmﬁm&,ﬂm i

< E

Saya memperharkan ilan saya supaya
wﬂhmﬂhﬁ&mm o

. | Saya senang belsjar dengan membaca sendint buku
paket dibandingkan mendengarkan

penjclasan dari

untuk belajar beberspa hari sehclum wjian.

mengerjakan soal-soal matematika, saya

" | berusaha menuliskan hasil perhitingan dan ismbol

dengan benar,

Ketikn saya sclesat mengevjakan fugas, saya menciti
dikumpuikan

pekerjuan saya tcrlebih dabulu schelum
g A

g &nmﬁwmmmmg

diswmpaikan secarz lisan, N

mmn mamnm yang diberikan olch
korena saya mengingat penjelasan
yang disampaikan olch gury, o

Saya mudsh memahami matcri mazematika jika gung.
menjelaskannya dengan bagan/peta konsep. "

&pﬂnhmnmhhmm
pmmh-pcimhmd‘umhnddum

in.

swmqhelhpnhnlmhi Kondisi
bening, =

12

Saya tidak bisa konsentrasi belajar apabila i
nkhunyauﬁngmmm{u =ik

13.

Smfdnnnmdcnwhnmmmjehsm
1anpa mencatat. Sctelah memahami penjelasan gur,
baru sayn mencatatnya,
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membaca buku dengan keras scolah-olah saya
menjelaskan materi, v v
IS Saya muda menghafal jika ssmbil mengueapkanaya
gan keras, 3
% r““"mmmssmk.;am bibir saya | lu
17, Kotk belajar, saya lcbih scoang berdiskus dengan | | b
teman daripods belaar s
‘mengalami kesulitan, saya akai bexdiskusi dengan || 4
AN $3y3.
2 bertanya miengenai materi yang 3
20. Saya Iﬁ*wbmmm v y
2L )ﬂm ﬂ-hwnr-nmmh-w _ .
: yamg memunt leoih hanyak soalsoal | Lo Y
matematika,
}
3
“h
“I
-
3
3
29, Saya menghafalkan materi pelajaran dengan membaca
tatan sambil berjalan. v .
30. Fy- menyukai pelajaran melalui permainan yang
i aktifitas fisik, v v
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belajar dengan keadaan buku-bulka dan alat wlis
berscrakan di dekat saya,

32, Ketikn maju ke depan kelas untuk presentasi, says
wlak merapikan seragam terlebih dahube

33. Saya baru mengerjakan tugas dan guru ketika satu bari
fum hari pengufspulan tugas.

34, Saat mengerja¥an soal mtematika, saya melakukan
Kesalaban mm

3. ‘mengumpulkan hasil pekeaan ulangan
ik saya tanpa ditelii terlchih dabul:

38 mwmlmﬁh

<

9 &,ﬂnﬁlmu-huiuuimmﬁn;hhm
Wumjdmwm

‘ basars fika garkan penjelasan terlaht
” ?}IM m?h

e

= ©

s s bl ] Tk dengan sars

—-—

42 ‘merasa kosulitan apabila dimints ootk
. ide saya secara Jism.

™33 Saya tidak suka buku yang memuat banyak latihan

34 | Ketika sayn menjumpai conoh soal di buku

membaca soal dan
mu-ﬁh.mbya

15 uumtuwmmm
fisik seperti olahraga.

46 ikn saya dimirta olch guru untuk menjelaskan
saya menjelaskannya dengan cepat.

47 Fayuihkmumulwdlubudm

melibatkan aktifitas fisik.

48 F-;mehipdnjmmhhﬂpemm

TV o= W

Visaa * 3§
Audisloray s U g

konas e %



6.

Hasil Angket Gaya Belajar Subjek Kinestetik

NAMA T Nodial, Rodiatut Ay

KELAS v

No Te 7
. | Saya Mﬁ%—m dan

SL
v

SR | JR | TP

2. memperhatikan porarpilan saya supays
ls:‘lh"qt b baik,

paket dibandingkan mendengarkan peajelasan dari |

o Saye ielal mempersiapkan

3 akan ujian say s

berusaha menuliskan hasil perhitungan dan simbol
dengan benar.

S

N e = WX

6. W-mmmammmmw

3 mudah memahamidan meng matert yang
fz:ktmoklmhinﬁ yang
disnmpaikan secara lisho.

# | Saya banya mencatat materi yung diberikan olch
guru saja, karena saya tidak mengingat penjelassn
yung disarmpaikan oleh gur.

9, | Saya mudah memahami maieri matematil jika guru

11. | Saya senang belajar paiks malam hari szat g
hening.

12 | Saya tidak bisa konsertras: belayar spabila suasana di
sckitar sayn sedang gadub/ramai,

13. | Saya fokus mendengarkan gury saat menjelaskan,
tanpa mencatat. Sctelah memahami penjelasan gura,
baru saya mencatatnya.
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14 Saya membaca buku dengan keras scolah-olah v 3
sedang menjelaskan materi.
fal jika ssmbil
15 mudah mengha jm v “u
16 [Ketika membaca, saya menggerak-gerakkan bibir v 3
¥a. .
17. [Ketika belajar, saya lebih senang berdiskusé Y
dengan teman dacipoda belajar el el
%
7
n
1
Y
Y
4
3
1
z
v 3
30. menyukai pelajaran melalui permainan yang
ibatkan aktifitas fisik. v 3




31. Saya belajur dengan keadaan buku-buku dan alat
ulis Iainnya berserakan di dekat say. v| |3
32 Ketika maju ke depan kelas untuk presentasi, saya v 3
idak merapikan seragam terlebih dahulu,
33. Saya baru mengerjakan tugas dari guru ketika satu v
i sebelum hari pengumpulan tugas.
34, Saat mengerjakan soal masematika, saya 3
Iakukan kesalahan dalam perhitungan.
T
A3
b
1
'
Y
umwwmmmmm1 1
44| Ketika saya menjumpai contoh sanl & buku
matematika, sya hanya membaca so dan vl b
pembahasanmya  1anpa mencoby
T5 Saya tidak menyukal hegiatan yang berliubungan b b
fisik sepenti olahraga.
saya diminta oleh gur untuk mepjelasiun
saya menjelaskannya dengan cepat. Y
47 tidak mencatat saat sedang berdiskusi. v 1
48 tidak menyukai pelajaran melalui permainan
melibatkan akiifitas fisik. VI i |3

Visam 47
Quiig oy L 43
bwagrale < S0
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LEMBAR JAWABAN TES KESULITAN SISWA

7. Lembar Jawaban Subjek Visual

Nawae L RAlwaawnw RLoasyid
velas :zm (%)

|- diketanus ;P . g weker
[ :10 wrekeYl
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8. Lembar Jawaban Subjek Audiotorial

Ok~ ¥75em - Noa. s Aore- Bozeh Tojey
\ 3\0Cm W : Vn
L=§em

it + Biaga Rrgecctan Jedung 1
1p=2 (Ai+ PLite)

=2 (Bxlo 41505 +bxs)

22 (375)
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Biays fengecetan= 29 xBiaga tex
= Bbor oo
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2 Qe

m zmw1

Vm
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Uﬂ* +ot7
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‘L’ 2qo 7‘9’5
e -8 =Ygotm



123

9. Lembar Jawaban Subjek Kinestetik
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TRANSKIP WAWANCARA

10. Subjek Visual

P1-A01

SV1-A01
P1-A02
SV1-A02

P1-A03
SV1-A03
P1-A04

P1-A04

P1-A05

SV1-A05

P1-A06

SV1-A06
P1-A07
SV1-A07
P1-A08

SV1-A08
P1-A09

Apakah kamu memahami maksud dari soal tersebut ?

lye paham kak
Apa yang diketahui pada soal ?
panjang = 15 m, lebar = 10 m, tinggi = 5 m dan
biaya pengecetan sebesar Rp 50.000 meter per segi.
Apa yang ditanyakan pada soal?
biaya pengecetan gedung olahraga kak
Selanjutnya langka apa yang kamu gunakan setelah
mengetahui apa yang ditanyakn pada soal?
Memasukan kerumus kak
Di situ di bagian mencari luas permukaan pada
himpunan penyelesaian kenapa kita tulis em?
kenapa ki tulis itu?
Itu soal nomor satu kak ku pakeki kak cm* pas
diluas permukaannya kak jadi kukasih mi saja
begitu
Selanjutnya langkah apa yang kamu gunakan
setelah mengetahui apa yang ditanyakan?
Masukan rumus kak
Rumus yang mana kita pake?
Itu kak yang 2(pl+pt+It)

Apakah kamu mengalami kesulitan pada saat
mengerjakan soal?
lye kak

Dibagian mana kamu kesulitan?



SV1-A09
P1-A10

SV1-A10
P1-All
SV1-All

P1-A12

SV1-Al12
P1-Al13
SV1-A13

P1-Al4
SV1-Al5
P1-Al16

SV1-Al6
P1-Al7

SV1-Al7
P1-A18
SV1-A18
P1-A19
SV1-Al19
P1-A20

SV1-A20

Dibagian perkalian kak

Dapatkah kamu menjelaskan apa yang telah
kamu kerjakan?
Bisa kak
Coba jelaskan dek

Pertama menentukan yang diketahui dan
ditanyakan  selanjutnya  kasih  masukyang
diketahui kedalam rumus terus dijumlahkan kak
Selanjutnya soal nomor 2 apakah kamu
memahami maksud dari soal?

lye paham kak
Coba sebutkan apa yang diketahui?

Luas permukaan =340 cm2panjang =10 cm
tinggi 5ecm
Terus apa yang ditanyakan?
Volume jaring-jaring kak

Pertanyaan selanjutnya dibagian himpunan

penyelesaian akhir kenapa pake cm3 di belakang
4007?
Asal kutambahkan saja kak

Selanjutnya langkah apa yang kamu gunakan
setelah menentukan apa yang diketahui dan yang
ditanyakan ?
Menentukan rumus kak
Rumus apa yang kamu gunakan?
Rumus luas permukaan sama volume kak
Coba sebutkan rumusnya

itukak v=p x| xtsama 2(pl + pt + It)

Dapakah kamu menjelaskan apa yangkamu
kerjakan?

Tidak kak
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11. Subjek Audiotorial

P1-A01

SA1-A01

P1-A02

SA1-A02

P1-A03

SA1-A03

P1-A04

SA1-A04

P1-A04

SA1-A04

P1-A06

SA1-A06
P1-A07

SA1-AQ7

P1-A08
SA1-A08

P2-A01

Apakah kamu memahami maksud dari soal
tersebut?

lye kak
Apa yang kamu ketahui dari soal?

panjang = 15 m, lebar = 10 m, tinggi = 5m dan
biaya Rp 50.000 m?
Oke selanjutnya apa yang ditanyakan pada soal?
Seluruh Biaya pengecetan gedung kak

Kenapa dibagian akhir penyelesaian hanya

menggunakan cm?

Lansung kutambahkan saja kak tapi nda ku tau
artinya

Kenapa dibagian akhir penyelesaian hanya

menggunakan cm?

Lansung kutambahkan saja kak tapi nda ku tau
artinya

Pertanyaan selanjutnya apakah kamu kesulitan
dalam mengerjakn soal?
Kesulitan kak

Dapatkah kamu menjelaskan apa yang telah
kamu kerjakan ?
Bisa kak

Coba jelaskan

setelah menentukan rumus selanjutnya kak saya kasi

masukmi nilai yang diketahui sebelumnya yaitu
nilai p =15 m, I= 10 m, t = 5 m. Setelah itu
dikalikan kemudian di jumlah kak

Baik kita masuk pada soal nomor 2. coba

sebutkan apa yang adek diketahui pada soal?
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SA2-A01

P2-A02

SA2-A02

P2-A03

SA2-A03

P2-A04

SA2-A04

P2-A05
SA2-A04
P2-A06
SA2-A06

Yang diketahui itu kak Ip=340 cm, p =10 m dan t
=5cm

Selanjutnya apa yang ditanyakan pada soal?
Volume jaring-jaring kak

Oke .. dibagian himpunan penyelesaian akhir
kenapa ki pake cm saja?

Kutulis ji saja begitu kak karena volume yang di

cari

Langka apa yang adek lakukan setelah menentukan

yang di ketahui sama yang ditanyakan?
selanjutnya itu kak saya cari luasnya dulu dengan

rumus yang saya gunakan itu luas permukaan

setelah ditemukan nilai dari luas kak selanjutnya

itu kak mencari nilai volume kak

Coba sebutkan rumus yang digunakan

Itu kak yang 2(pl+pt+It) sama V(p x | x t)

Coba adek jelaskan apa yang adek kerjakan
setelah menuliskan nilai yang diketahui pertama

yang dilakukan yaitu kak mencari nilai luas dengan

menggunakan ruamsu luas permukaan kak

setelah kita dapat mi nilai luas kita kasi h masuk

mi di rumus volume kak

12. Subjek Kinestetik

P1-A01
SK2-A01
P1-A02
SK2-A02

P1-A03

Apakah kamu memahami maksud dari soal tersebut?

lye kak paham

coba sebutkan apa yang diketahui pada soal no 1

Yang diketahui itu kak p = 15 m, I =10 m, t =5 m, dan

biaya cat Rp 50.000 m?

apa yang ditanyakan pada soal?
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SK2-A03
P1-A04

SK2-A04

P1-A04

SK2-A04

P1-A07

SK1-A07

P1-A08

SK1-A08

P2-A01

SK2-A01

P2-A02
SK2-A02
P2-A03

SK2-A03
P2-A04

SK2-A04

128

Biaya keseluruhan pengecetan gedung olahraga kak

okk.. di situ bagian himpunan penyelesaian akhir knp cm2
di pake?

karena di situ kak yang dicari luas permukaannya kak yang
kuliat di buku kak pake cm2 ki kak..

okk.. di situ bagian himpunan penyelesaian akhir knp cm2
di pake?

karena di situ kak yang dicari luas permukaannya kak yang
kuliat di buku kak pake cm2 ki kak..

Dapatkah kamu menjelaskan apa yang telah kamu
kerjakan?

lye kak bisa
Coba jelaskan bagaimana carata kerjakan soal

setelah ku tentukan rumus itu ku kasi masukmi yang

diketahui kak trus kukalikan kak setelah itu ku jumlahmi
trus dapatmi hasilnya.

Selanjutnya soal nomor 2. coba adek sebutkan apa yang
diketahui pada soal

Yang diketahui itu kak Ip =340 cm2, p =10cm,dant=5
cm

Selanjutnya apa yang diketahui pada soal?
Volume jaring-jaring balok kak

Dibagian akhir pada himpunan penyelesaian kenapa pake
3
cm

Setauku kak begitu kak karena begitu yang ada di buku

langkah apa lagi dilakukan setelah menentukan yang
ditanyakan sama yang diketahui?

selanjutnya itu kak untuk mencari volume ada nilai | yang
belum diketahui kak jadi yang pertama yang saya lakukan
adalah mencari nilai | dengan menggunakan rumus luas
permukaan setelah mendapatkan nilai | tersebut
langsungmi mencari volumenya
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coba sebutkan rumus dari volume
V=pxtxl

Dapatkah kamu menjelaskan apa yang telah kamu
kerjakan?

Bisa kak
cobaki jelaskan apa yang dikerja

yang pertama itu kak ku cari luasnya dengan cara pake
rumus luas permukaan kak trus ku kasi masukmi yang
diketahui ke dalam rumus kak trus ku jumlahmi sampe na
dapat luasnya kak setelah na dapatmi luasnya kak ku
lanjutmi lagi ke rumus volume kak terus ku kasi masukmi
lagi yang diketahui sama itu luasnya kak terus ku
jumlahmi lagi dan kudapatmi hasilnya kak
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN fust | oupovsnnn st
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA s e

p—ta ol Gea Al oy
PERSETUJUAN JUDUL
Nomor: 433/MAT/A.S-11/1/1445/2024

Judul Skripsi yang diajukan olch saudara ;

Nama : Rosdiana Pabianan

NIM : 10536 11021 20

Program Studi : Pendidikan Matematika

g W R A N

Berdasarkan Gaya Belajar

Setelah diperiksa/diteliti telah memenuhi persyarstan untuk dilakukan proses ke tahap
selanjutnya. Adapun Pembimbing/Konsultan yang diusuikan untuk pertimbangan oleh Bapak
Dekan/Wakil Dekan [ adalah:

Pembimbing I : Prof. Dr. I Irwan Akib, M.Pd,
Pembimbing Il < Dr. Haerul Syam, §.Pd., M.Pd.

4 Rajab 1445 H
16 Januari 2024 M
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN ot

sy PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA ™% o imsbahacy

il G Al oy
KARTU KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL

NAMA MAHASISWA  : Rosdiana Pabianan

NIM : 10536 11021 20

PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika

JUDUL PROPOSAL : Deseeipsi  Kesulitan  Siswa Kelas VI SMP Unismuh
Makassar dalam Menyelesaikan Masalah  Matematika

Berdasarkan Gaya Belajar
PEMBIMBING 1 : L. Prof. Deo H, Trwan Akib, M.Pd.
I, Dr, Haerul Syam, S.Pd., M.Pd.
X . Tanda
No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan T:n"g“

1, L/g/é‘n" Brhaily vYavus Cubio —é'—u»{/@— g
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Catatan:
Mahasiswa dapat mengikutl seminar proposal jika telah melakukan pembimbingan

wrinimal 3 (lima) kali don telah disetujui oleh pembimbing.
Makassar, (7 My 2024

e

NBM. 1004039
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

i Gas 1 Al oy
KARTU KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL
NAMA MAHASISWA  : Rosdiana Pabianan
NIM : 10536 11021 20
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL PROPOSAL  : Deskripsi Kesulitan Siswa Kelas VIl SMP Unismuh
Makassar dalam Menyelesaikan Masalah  Matematika
Berdasarkan Gaya Belajar
PEMBIMBING 11 1. Prof. De. M. Irwan Akib, M.Pd,
IL Dr. Haerul Syam, S.Pd., M.Pd.
No. | Hari/ Tanggal Urulan Perbaikas TT:";;'"
i %ﬁ% by [ t m‘/
P pnbi,
2 Befopfe| B i
. 2. .
o) M /)2
k Fer:
o "‘"/[/’/tr buh {I] 3.
Ogbe s
? | s -
Asforfof | Hue 7/
Catatan!

Mahasiswo dapat mengikuti seminar proposal jika telah melakukan pembimbingan
minimal § (lima) kali dan telah disetjii oleh pembimbing,

Mdmmr.'ﬂ Mat

Mengetahui,

2024
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' UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Kesuitan ciapo Felos VIl $MP Pecanieent Panbaciinan Muhmnmadiyah

Judul :

Tona_Torzip dalom  Mendejecaiican Masalah Vatamotita

Berdasarkon G Pelajar

Oleh tim penguji, harus dilakukan perbaikan-perbaikan, Perbaikan tersebut dilakukan dan

disctujui oleh tim penguji sebagai berfkut :
No Dosen Penguiji Materi Perbaikan Paraf

1 |whameyah, €./, e pd

——1 il

[

2 |pr. Haerul Syom, M. o

- AxTgcan Macolah
- ggjion 4eori %

3 m'ﬂl‘? ¢.7d.,.0d

- Hasi) Obser s

4 “; m,‘.“-o"-g

¥




140

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL
Pada hari ini .00 Tanggal 25 w\kodah 1446 4 bertepatan

tanggal (3..4.06./. 20%4M betempat divang 00%0 FrIP lontal (bsar
kampus Universitas Muhammadiyah Makassar, telah dilaksanakan seminar
Proposal Skripsi yang berjudul :

vCSU\'\kM Sism \(Jp.: VW SMP Uaisewh Matassar
Datom Nmegsmm Masalah Nauouh\:a Berdasor b

Gaya Bc.(#r__

Dan Mahasiswa
Nama ‘Rosdiana Yawagan o
StambulUNIM  : NOSBEIOLILO s cniion
Jurusan . Rendidipan  MalamaMta
Moderator sabnemotan .04 o MR8
AlamatTelp - BT 6RAuA Wamusa Bk e lie fodsave myguad

Dengan penjelasan sebagai berikut :

Disetui

Moderator - _lLham3gan, < 04, M4 ( 4"‘;——&1 )

Penanggap| : _Dr. Hawwt Sdaw.p.Pd )
Penanggap !l : mdwe S.94.,M.84 ¢ o )

Penanggap IIl : _Andt_ Qurawsy, <. i, m.5i (
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J PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA W Lvseiponion oo

i M a1 A ot
KARTU KONTROL BIMBINGAN
PERANGKAT PEMBELAJARAN / INSTRUMEN PENELITIAN

NAMA MAHASISWA  : Rosdiana Pabianan

NIM : 10536 11021 20

PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika

JUDUL PROPOSAL - Kesulitan Siswa Kelas VII SMP Pesantren Pembangunan
Muhammadiyah Tona Tomja dalam Menyelesaikan
Masaluh Matematika Berdasarkan Gaya Belajar

PEMBIMBING | : L Prof. Dr. HaIrwan Akib, M.Pd.
1. Dr. Haerul Syam, S.Pd., M.Pd.

No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan TT:,,':f,':,_
.Q‘-') > -7-24 1bﬁ;k‘. \/{‘v“ =cr b’“(-‘b"‘-—’ o -~ ol "7.’/ '
/Zf r 4-?_'4(\—:’ ""' e =

f@ Wry :'i‘( —”;f‘l /{,__

.

Catatan !
Mahasiswa dapat melakukan validasi perangkat pembelajoran dan atau instrimen
penelitian setelah melalui proses pembimbingan minimal 2 (dua) kali dan iclah

disetufui aleh pembimbing, .
Makassar, 10 yh' 2024

NBM. 100403
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Wb www flop amhensh ac id

J PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

il s Al py
KARTU KONTROL BIMBINGAN
PERANGKAT PEMBELAJARAN / INSTRUMEN PENELITIAN

NAMA MAHASISWA  : Rosdiana Pabianan

NIM : 10536 11021 20

PROGRAM STUDI : Pendidikan Matemntika

JUDUL PROPOSAL  : Kesulitan Siswa Kelas VI SMP Pesantren Pembangunan
Mubammoadiyah Tans Tomjo dalam Menyelesaikan
Masalah Matematika Berdasarkan Gaya Belajar

PEMBIMBING 11 : L. Prof. Dr.H. Irwan Akib, M.Pd.
11. Dr. Hacrul Syam, S.Pd., M.Pd.

No, “ Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan [ 1-!::::“
| b, Kentles  §1oC : j%—
W/’ ‘/ Jumtah Pt ’

# S/ fpfor| sl Wo £ puhiki ,W,L
=z

"“lﬂoslh‘-r

5 | ks fyfofor lagne Vnlketrr ’]ﬁ

Caratan :

Mahasiswa dapat melakukan validasi perangkat pembelajaran dan atan instrumcn
penelitian setelah melalud prosex pembimbingan minimal 2 (dua) Kali dan telah
disetufui olch pembimbing

a’rup, S.P
NBM. 1004039
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR O g

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN oot Ay~
LABORATORIUM PEMBELAJARAN MATEMATIKA

p—n M G Y AT s
KETERANGAN VALIDITAS
Nomor: 910/909-LP.MAT/Val/VII/1445/2024

Laboratorium Pembelajaran Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar telah memvalidasi instrumen untuk keperluan penelitian yang
berjudul:

Kesulitan Siswa Kelas VII SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja
dalam Menyelesaikan Masalah Matematikn Berdasarkan Gaya Belajar

Oleh Peneliti:
Nama Rosdiana Pabianan
NiMm 105361 1021 20
Program Studi Pendidikan Matematika
Setelah diperiksa secara teliti dan saksama oleh tim penilal, maka instrument penelitian yang
terdini dan.
1. Angket Gaya Belajar
2. Soal Tes Kesulitan Siswa
3. Pedoman Wawancam

dinystakan teluh memenuhi:
Validitas Konstewk dan Validiras Isi

Keterangan i dibuat untuk dipergunakan schagaimana mestinya.

s ae

Makassar, 05 Juli 2024

Tim Penilui
Pefifai 1, Penilai 2,

¢ qm
M.Pd,

Dosen Pendidikan Matematika Dasen Pendidikan Matematika

engetahui,
Pengolola Validasi lntnllltl)

s

Dr. A ir J >
NBM. 0911058501

@ | Tersaeditas Ttitun HP. 2346358163
B
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NAMA MAHASISWA  : Rosdiana Pabianan

NIM 10536 11021 20
PROGRAM STUDI  : Pendidikan Matematiks
JUDUL SKRIPS < Kesulitan Siswa Kelas VI SMP Pesantren
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NAMA MAHASISWA  : Rosdiana Pabinnan
NIM : 10536 11021 20
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matemutika
JUDUL SKRIPSI ¢ Kesulitan Siswa Kelas VIl SMP Pesantren Pembangunan
Muhammadiyah Tana  Toraja dalam Menyelesaikan
Masalah Matemuatika Berdasarkan Gaya Belajor
PEMBIMBING 11 : 1. Prof. DryHodpwan Akib, M.Pd,
IL Dr, lhmls,wm. S.Pd., M.Pd.
No. | Hari Tanggal Uraian Perbaikan Yoo . '
i NERA Tangan
L /oy fifar| b it i wé
Metri Ao '
kmnk Pl
<\t |k v/
Bt Pucl b
3 a._./(,/)/(y M.L.-.- . /.
L B e /x,,e,»t.. A=
4 “‘%M = 4. .
0,+»r /w([.
o o 1 .
Catasan ;

Malasisywa dapat mesgikuti ufiun skripsi j‘h telah melakukan pembimbingan minimal

3 (tima) kali deor telah disetugui oleh

a_rup, 5.0d.,
NBM. 1004039
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN & it it
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

p ) G el e
PERSETUJUAN PEMBIMBING

Nama Mahasiswa :+ Rosdiana Pabianan

NIM + 10536 11021 20
Program Studi : Pendidikan Matematika
Judul Skripsi sKesulitan ~ Siswn  Kelas  VII  SMP  Pesantren

Pembangunan  Mubammadivah Tana Toraja dalam
Mmmmuu Berdasarkan Gaya
Belajar

Setelah diperiksa dan diteliti ulang, makn skeipst in telab memenuhi syarat dan
layak watuk divjiken di hadapan Tim Penguji Ujian Skripsi pada Program Studi
Pendidikan Matematika Fakuhas Keguruan dan (imu Pendidikan Universitas
Makammadiyah Makassar.

Mnokassar, 27 Agachus 2024
Disgsulei Qleh:

Pembimbing | Pembimbing 11
e 7 22, / /‘L’A

Prof. Dr. H. @&' Akib, M.Pd. Dr, Hn%:ﬁl




Nomor
Lamp
Hal

07-24

MAJELLS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
i, Sultan Alauddin No. 259 Telp 866972 Fax (0411865588 Maksaar 50221 e-mall IpImadunismuhacid

+ 4594/05/C.4-VIIl/VII/1445/2024 12July 2024 M
* 1 (satu) Rangkap Proposal 06 Muharram 1446
* Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth,

Bapak / Ibu Kepala Sekolah

!(.:PT SMP PESANTREN PEMBANGUNAN MUHAMMADIYAH TANA TORAJA

l -

i Tana Toraia

5 ‘gxii\zfﬁ—ﬁ; ag =

Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan flmu Pendidikan Universitas
Mubhammadiyah Makassar, nomor: 16523/ FKIP/A4-11/VI/1445/2024 tanggal 15 Juli
2024, menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : ROSDIANA PABIANAN

No. Stambuk : 10536 1102120

Fakultas : Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan

Jurusan : Pendidikan Matematika

Pekerjaan  : Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul :

“KESULITAN SISWA KELAS VIl SMP PESANTREN PEMBANGUNAN

MUHAMMADIYAH TANA TORAJA DALAM MENYELESAIKAN MASALAH
MATEMATIKA BERDASARKAN GAYA BELAJAR"

Yang akam dilaksanakan dari tanggal 15 juli 2024 s/d 15 September 2024.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesual ketentuan yang berlaku.

Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran

1127761
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MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
PIMPINAN WILAYAH MUHAMMADIYAH TANA TORAIA
UPT SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP)
PESANTREN PEMBANGUNAN MUHAMMADIYAH TANA TORAJA

Alamat : )1 PorosMakale-Makassar Km. 12 Ge'tengan, Kee. MengkendekKab, TanaToraja?1871
Telepon ((423) 24822 e-mail : smppesantrendymail com

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
Nomor ; 251/KEP/ILAJAU/F/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini |

Nama . Herman Tahir, 8 Pd M.Pd

NBM © 730 110

Jabatan . Kepala Sekolah

Unit Kerja . UPT SMP Pesantren Pembangunan Muhnmmadiyah

Dengan ini mensrangkan hava mehasiswa berikut :

Nama : Rosdiana Pabianan

No. Stambuk : 10536 1102120

Fakultas - Keguruan dan lmu Pendidikan
Jurusan . Pendidikan Matematika

Universitas : Universitas Muhammadiyah Makassar

Telah selesai melakukan penelitian di UPT SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana
Toraja Kecamatan Mengkendek Kabupaten Tana Toraja terhitung mulai tanggal 15 Juli 2024 s/d
15 Agustus 2024 untuk memperoleh data dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul :
“KESULITAN SISWA KELAS VII SMP PESANTREN PEMBANGUNAN
MUHAMMADIYAH TANA TORAJA DALAM MENYELESAIKAN MASALAH
MATEMATIKA BEKDASARKAN GAYA BELAJAR"

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yanag bersangkutan untuk digunakan
seperlunya,

oy

\ W e
SSUTSONBM. 730 110
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Atasst hntor: JLSwtan Alauddin N0.259 Makussar 20221 T, (011 1) 866072,481 593, Fax {011 1] 853588

SURAT NGAN BEB AGIAT

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Mubhammudiyah Makassar,
Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini:

Nama : Rosdiana Pabianan

Nim + 105361102120

Program Studi ; Pendidikan Matematika

Dengan nilai:

No Bab Nilai Ambang Batas
1 [Bab1 10% 10%
2 |Bab2 25% 25%
3 Bab3 10 % 10%
4 Bab 4 6% 10%
5 Bab § $% 5%

Dinyatakan telah lulus cek plagiat yang disdaXan oleh UPT- Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Muhammadiyah Mokassar Menggunakin Aplikasi Tumitin,

Demikisn surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
seperlunya,
Makassar, 21 Agustus 2074
Mengetahui,

Kepala UPT- T lakaan dan Pernerbitan,

. Sultae AliudSa no 259 makassar 90222
Telepon (04111866972,881 591 fax (0411)865 548
Wobsite: waw.IRrary uriumh ae i
E-mail : perpontabaanizunismuh.ac
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Universitas Muhammadiyah Makassar Seminar Hasil

SEMINAR HASIL

KESULITAN SISWA KELAS Vil SMP PESANTREN PEMBANGUNAN
MUHAMMADIYAH TANA TORAJA DALAM MENYELESAIKAN MASALAH
MATEMATIKA BERDASARKAN GAYA BELAJAR

ROSDIANA PABIANAN
105361102120

Pembimbing 1 : Prof_Pr. Hwlrwan Akib, M.Pd
Pembimbing 2 ..Dr. Haemul Syam..S.Pd, M.Pd

Halaman
01

Universitas Muhammadiyah Makassar Seminar Hasil

A. LATAR BELAKANG

BAB1 ' Matematika
DR PENDAHULUAN
ey ' Kesulitan siswa
' Gaya Belajar

ry




Universitas Muhammadiyah Makassar

RUMUSAN MASALAH

01

Bagaimana  Kesulitan
kelas: VI SMP  Pesantren
Pembangunan

slswa

Muhammadiyah Tana Toraj
dalam menyelesalkan masalah
matematika berdasarkan gava

belajar visual?

Halaman 03

-
Bagaimana Kesulitan  siswa
kelas VII SMP Pesantren
Pembangtnan

Muhgmipadivah Tana Torag
dalun menyelesaikan masalah
matematika berdasarkan gavas
belajar auditosial?

Universitas Muhammadiyah Makassar

TUJUAN PENELITIAN
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Seminar Hasil

Bagaimana Kesulitan siswa
kelas VII SMP  Pesantren
Pembangunan

Mubammadiyah Tanz Toraja
dalam menyelesailkan masalah
matematika berdasarkan gava
belajar kinestetik?

Seminar Hasil
L

. _\

Untuk mengetahui kesuitan siswa kelas Vil SMP Pesantren
Pembangunan Muhammadiyah . ~ Tena  Toraja  dalam
menyelesaikan masalah matematika  bordasarkan gaya
belajar visual.

Untuk mengefahui kesulitan siswa kelas Vii SMP Pezantren
Pembangunan  Muhammadiyah  Tana Toraja  dalam
menyelesaikan mesalah matematiks berdssarkan gaya

Untuk mengetahui kesufitan siswa kelas VIl SMP Pesantren
Pembangunan Muhammadiyah Tana Torgja dalam
menyelesalkan masalah matematika berdasarkan gaya
belajar kinestetik ,

Halaman 04
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MANFAAT PENELITIAN

‘ Manfaat Teoritis
. Manfaat Praktis -

Halaman 05
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BABII
KAJIAN PUSTAKA

\ ' Kesulitan siswa |
A KAJIAN TEORI ' Matematika |
' Gaya Belajar |

e l_
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B. PENELITIAN RELEVAN

S Nurul Muhlisa, dik (2023)

Deasinpst Kemampuan Pemecahan
Mazalat Matematva Mator! O

Pecaten Diiyar Dart Gays Balajer " Yuwono, M. R {2016

Kelaz VN MTs Persik Ganra Anslsis  Kesultan Begjwr Sawa

= Kol i Sme calam

Mermpeiasalkan  Sod Matert Segitigs
Anaiisly Kesultan Seiaar sisws SMP

tan Allematf  Pemocshaya
FPade Mslerd Gearis Oan  Suf
Terhadop Kemampuen Pemecahan
Masalat Matemativa Siswe

Halaman 07
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BAB 1l
METODE PENELITIAN

Halaman 08
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METODE PENELITIAN e

...

Kmdamdbch

Halaman 10
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BABIV
HASIL DAN PEMBAHASAN

B e /8

Hakaman 11
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

L]

Hakaman 12

Universitas Muhammadiyah Makassar Seminar Hasil

TERIMA KASIH
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Kecamatan Rano, Kabupaten Tana Toraja pada tanggal
27 Oktober 2002. Penulis merupakan anak ke enam dari

sepuluh bersaudara pasangan Bapak Ansar Pabianan

dan lbu Salma Tangilomban. Penulis menempuh
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Bena’ pada tahun yang sama dan selesai pada tahun 2017. Kemudian pada tahun
yang sama pula, penulis melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya di SMA
Muhammadiyah Kalosi dan selesai pada tahun 2020. Kemudian melanjutkan
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limu Pendidikan Program Studi S1 Pendidikan Matematika. Berkat karunia
Allah SWT. Penulis dapat menyelesaiakan skripsi dengan judul “Kesulitan
Siswa Kelas VII SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana
Toraja Dalam Menyelesaikan Masalah matematika Berdasarkan Gaya

Belajar”



